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Marselina Ndai, (2019), Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Word 
Square Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa kelas IV SDI Perumnas 2 Kupang. 
Skripsi Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar Unversitas Citra Bangsa Kupang. 
Pembimbing 1: Roswita Lioba Nahak S.Pd., M.Pd Pembimbing 2 : Vera Rosalina 
BuluS.Pd., M.Pd 
Penelitian ini dilator belakangi hasil pengamatan peneliti bahwa proses 
pembelajaran yang diterapkan guru di SDI Perumnas 2 Kupang memiliki 
kecenderungan pada model konvensional sehingga berakibat pada hasil belajar 
siswa, nilai ulangan akhir semester 1 sebagian besar siswa memperoleh nilai di 
bawah KKM. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar IPA 
dengan menggunakan model pembelajaran word square. Metode penelitian yang 
digunakan adalah metode quasi eksperimen dengan menggunakan rancangan 
eksperimen non equivalent control group design. Yang memperhitungkan skor 
post  test. 
Hasil analisis data menunjukan,nilai rata-rata hasil belajar IPA siswa kelas IV SDI 
Perumnas 2 Kupang yang diajarkan menggunakan model pembelajaran word 
square sebesar 81,36 lebih tinggi dari nilai rata-rata hasil belajar IPA kelas IV 
yang diberi perlakuan menggunakan model pembelajaran konvensional 60,9. 
Hasil ini diperkuat lagi dari pengolahan data menggunakan uji hipotesis dengan 
uji t-test yang dilakukan pada nilai post test kedua kelas, yaitu kelas eksperimen 
dan kelas kontrol, dengan menggunakan bantuan SPSS 16,00  yang  menghasilkan 
independent samples Test diperoleh nilai sig. (2-tailed) sebesar 0.000 maka nilai 
signifikansi < 0,05 artinya tolak H0 sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 
pengaruh yang signifikan model pembelajaran word square terhadap hasil belajar 
IPA kelas IV SDI Perumnas 2 Kupang.  










MarselinaNdai ( 2019), The Effect of Word Square type cooperative learning 
model on Mathematical and Natural Sciences in IVth grade of SDI Perumnas 2 
Kupang. Thesis, Elemantary School Teacher Study Program, Citra Bangsa 
Kupang University. First Supervisor : Roswita Lioba Nahak S.Pd., M.Pd Second 
Supervisor  : Vera Rosalina Bulu S.Pd., M.Pd 
This research is motivated by the results of researchers’ observation that the 
learning process implemented by teacher at SDI Perumnas 2 Kupang has tendency 
in conventional models so it has an impact on students’ result learning, final exam 
scores for the first semester of most students get a score below the minimum 
completness criteria.The purpose of this research to improve the result of  
Mathematical & Natural Sciences  Learning by using  Word Square  learning  
model. The research method used is quasi experiment using a non equivalent 
control group design of experimental design that takes into account the post test 
scores. 
The result of  the data analysis showed that the average value of  the result of 
Mathematical and Natural Sciences learning in  IVth grade  of SDI  Perumnas 2  
Kupang who taught using the word square learning model was 81,36 higher than 
the avarage value of  IV th grade  Mathematical and Natural Sciences learning in  
IV th grade  which were treated using a conventional learning model was 
60,9.These results are further strenghtened from data processing using a 
hypothesis test with t-test conducted on the value of the post test of the both 
classes, namely the experimental class, by using the help of SPSS 16,00 which 
result in an  independent samples test obtained sig. value, (2-tailed) of 0.000 ,then 
a  significant value  < 0,05 means rejeced t H0 ,so that it can be concluded  that 
there is a significant effect of the word square  learning model on the result of  
Mathematical and Natural Sciences learning in  IVth grade  of SDI  Perumnas 2  
Kupang. 
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A. Latar Belakang 
Ilmu pengetahuan alam, sering disebut dengan pendidikan sains atau 
disingkat menjadi IPA. IPA merupakan  salah satu mata pelajaran pokok 
dalam kurikulum pendidikan di Indonesia, termasuk pada jenjang sekolah 
dasar. Mata pelajaran IPA merupakan mata pelajaran yang selama ini di 
anggap sulit oleh sebagian besar peserta didik mulai dari jenjang sekolah 
dasar sampai sekolah menegah. Anggapan sebagian besar peserta didik yang 
menyatakan bahwa pelajaran IPA ini sulit dikarenakan lemahnya 
pelaksanaan proses pembelajaran yang diterapkan guru di sekolah. Proses 
pembelajaran yang terjadi selama ini kurang mampu mengembangkan 
kemampuan berpikir peserta didik. Pembelajaran yang berlangsung dikelas 
hanya diarahkan pada kemampuan siswa untuk menghafal informasi, otak 
siswa dipaksa hanya untuk mengingat dan menimbun berbagai informasi 
tanpa dituntut untuk memahami informasi yang diperoleh untuk 
menghubungkannya dengan situasi dalam kehidupan sehari-hari.Kondisi ini 
juga menimpa pada pembelajaran IPA, yang memperlihatkan bahwa selama 
ini proses pembelajaran sains di sekolah dasar masih banyak dilaksanakan 
secara konvensional.Para guru belum sepenuhnya melaksanakan 
pembelajaran secara aktif dan kreatif dalam melibatkan siswa serta belum 
menggunakan berbagai pendekatan/strategi pembelajaran yang bervariasi 








Guru adalah salah satu unsur yang berperan penting dalam proses 
pembelajaran, yang memiliki tanggung jawab untuk mengembangkan tugas 
dan mengatasi segala permasalahan yang muncul. Tujuan pembelajaran 
akan tercapai apabila guru mampu mengemas sebuah pembelajaran yang 
menarik bagi siswa dengan menerapkan berbagai strategi, model atau 
metode pembelajaran yang bervariasi.Berdasarkan pengamatan yang 
dilakukan di sekolah dasar Inpres Perumnas 2 Kupang. Prosespembelajaran 
yang diterapkan guru, memiliki kecenderungan pada metode tertentu 
(konvensional) dan rendahnya perhatian guru terhadap tingkat pemahaman 
siswa pada informasi yang disampaikan, Minimnya kreatifitas pendidik 
dalam mengkombinasikan metode dengan model pembelajaran yang ada, 
rendahnya rasa kepedulian siswa terhadap materi Ilmu Pengetahuan Alam 
(IPA). Ulangan akhir semester I masih berada di bawah KKM 60, 
sedangkan KKM mata pelajaran IPA yang ditetapkan oleh sekolah sebesar 
70, hal Ini menunjukkan bahwa hasil belajar IPA siswa kelas IV masih 
tergolong sedang, dari 22 orang siswa hanya 8 orang siswa yang 
memperoleh nilai di atas KKM, sedangkan 14 orang lainnya memperoleh 
nilai dibawah KKM.  
Berdasarkan permasalahan di atas maka perlu upaya untuk mengatasi 
persoalan. Salah satu upaya untuk meningkatkanmutu proses dan hasil 
belajar siswa dalam mata pelajaran IPA yaitu dengan menggunakan model 
pembelajaran word square. Menurut Kurniasih dan Sani, (2015:97), “model 
pembelajaran word square adalah model yang diperkaya dan berorientasi 







kemampuan menjawab pertanyaan dengan kejelian dalam mencocokan 
jawaban pada kotak-kotak jawaban. Model ini sedikit lebih mirip dengan 
mengisi teka-teki silang, akan tetapi pertanyaan sudah memiliki jawaban, 
namun diacak dengan menambahkan kotak tambahan dengan sembarang 
huruf atau angka penyamar atau pengecoh. Melalui model pembelajaran ini, 
siswa tidak hanya diajak untuk belajar namun diselipkan dengan bermain 
yang membuat siswa tidak mudah merasa bosan dalam belajar IPA dengan 
demikian, pembelajaran IPA akan mendapat perhatian dari siswa sehingga 
berubah pada peningkatan hasil belajar. 
Kurniasi dan Sani, (2015:98) menyatakan bahwa model pembelajaran 
word square memiliki beberapa keunggulan, keunggulan tersebut yaitu 
mendorong pemahaman siswa terhadap materi pelajaran, menciptakan 
suasana pembelajaran yang menyenangkan karena pembelajaran berupa 
permainan, melatih siswa berdisiplin. Selain itu, model ini merangsang 
siswa untuk berfikir efektif karena model pembelajaran ini sebagai 
pendorong dan penguat terhadap materi yang disampaikan, melatih 
ketelitian dan ketepatan dalam menjawab dan mencari jawaban dalam 
lembar kerja. 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas maka peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Word Square Terhadap Hasil Belajar 









B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti dapat 
mengidentifikasikan masalah sebagai berikut:  
1. Guru cenderung menggunakan model pembelajaran konvensional  
2. Hasil belajar IPA siswa belum mencapai KKM.   
3. Minimnya kreatifitas pendidik dalam mengkombinasikan metode dengan 
model pembelajaran yang ada 
4. Rendahnya rasa kepedulian siswa terhadap materi Ilmu Pengetahuan 
Alam (IPA) 
5. Guru belum menerapkan model pembelajaran koperatif tipe word square  
C. Batasan Masalah  
Sesuai dengan identifikasi masalah diatas maka batasan masalahnya 
adalah pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe word squareterhadap 
hasil belajar IPA siswa kelas IV SDI Perumnas 2 kupang.   
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan batasan masalah diatas maka rumusan masalahnya adalah 
Apakah model pembelajaran kooperatif tipe word square berpengaruh pada 
hasil belajar IPA siswa SDI Perumnas 2 Kupang? 
E. Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui pengaruh model pembelajarankooperatif tipe word 
square terhadap hasil belajar IPA siswa kelas IV SDI Perumnas 2 Kupang. 
F. Manfaat Penelitian 








1. Secara Teoritis 
 Penelitian dengan model word square dapat memberikan manfaat 
dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi berupa 
implementasi model pembelajaran word square pada pembelajaran IPA 
di sekolah dasar.  
2. Secara Praktis 
a. Bagi sekolah 
Sekolah dapat meningkatkan pemberdayaan model 
pembelajaran yang variatif agar prestasi belajar siswa lebih baik dan 
perlu dicoba untuk diterapkan pada pembelajaran. 
b. Bagi guru 
 Memberi alternatif bagi guru dalam kegiatan belajar mengajar 
agar tidak menjenuhkan siswa serta dapat meningkatkan prestasi 
belajar siswa. 
c. Bagi siswa  
Membantu siswa meningkatkan hasil belajar dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe word square. 
d. Bagi peneliti 
Untuk memenuhi syarat kelulusan sarjana pendidikan dan 














A. Landasan Teori   
1. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif 
Soekamto(dalam Pudjosumedi dkk. 2013:125) memberikan 
pengertian yang jelas mengenai model pembelajaran adalah kerangka 
konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam 
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar 
berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para 
pengajar dalam merencanakan dan melaksanakan kegiatan belajar 
mengaja.Daryanto dan  Karim, (2017:63) mengemukakan bahwa model 
pembelajaran adalah bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal 
sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru di kelas.  
Menurut Wisudawati dan Sulistyowati, (2017:49) Model 
pembelajaran merupakan rumah atau bingkai dari implementasi suatu 
pendekatan, metode,dan tenik pembelajaran. Model pembelajaran 
merupakan kerangka konseptual yang melukiskan prosedur secara 
sistematis dalam mengorgganisasikan pengalaman belajar untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. 
Daryanto dan Karim, (2017:17) Model pembelajaran kooperatif 
merupakan suatu model pembelajaran  dimana peserta didik belajar 
dalam kelompok-kelompok kecil yang dimiliki tingkat kemampuan 
berbeda, kelompok kecil ini setiap anggotanya dituntut untuk saling 







dengan pendapat ahli sebelumnya Isjoni (2013 : 14) menyatakan bahwa 
pembelajaran kooperatif merupakan strategi belajar dengan siswa sebagai 
anggota kelompok kecil yang tingkat kemampuannya berbeda.  
Merujuk pada pendapat para ahli diatas maka dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran kooperatif adalah suatu pembelajaran kelompok 
yang saling memotivasi antara satu dengan yang lainya untuk mecapai 
tujuan pembelajaran sehingga siswa yang lebih mampu dapat menolong 
siswa yang lemah serta para siswa juga mendapatkan kesempatan untuk 
bersosialisasi dengan demikian keberhasilan siswa tidak diperoleh 
semata-mata dari guru melainkan juga dari pihak siswa. 
2. Unsur-Unsur Model Pembelajaran Kooperatif  
Menurut Daryanto dan Karim,(2017:137) adapun unsur-unsur yang 
terdapat dalam pembelajaran kooperatif yaitu :  
a. Positive Independence (saling ketergantungan), artinya peserta didik 
merasa bahwa mereka saling bergantung secara positif dan saling 
terkait antara sesama anggota kelompok, merasa tidak sukses jika 
temanya sukses unsur ini memiliki prinsip-prinsip” tenggelam atau 
berenag bersama.  
b. Individual Accountability (pertanggung jawaban individu), artinya 
peserta didik memiliki tanggung jawab terhadap diri mereka sendiri 
dalam mempelajari materi yang dihadapi, keberhasilan kelompok 
tergantung pada keberhasilan individu, artinya setiap individu harus 







c. Mereka semuanya harus memiliki tujuaan yang sama yakni aktif 
dalam proses belajar mengajar, dan juga aktif terhadap kelompoknya.  
d.  Harus berbagi tugas dan berbagi tanggung jawab sama besarnya 
diantara para anggota kelompoknya.  
e. Diberikan evaluasi secara individu yang ikut berpengaruh terhadap 
evaluasi seluruh anggota kelompok 
3. Kelebihan dan kekurangan model pembelajaran kooperatif. 
Menurut Shoimin (2016:48) dalam model pembelajaran kooperatif 
terdapat kelebihan dan kekurangan antara lain sebagai berikut:  
a. Kelebihan model pembelajaran kooperatif. 
1) Meningkatkan harga diri tiap individu. 
2) Penerimaan terhadap perbedaan individu yang lebih besar 
sehingga konflik antar pribadi berkurang. 
3) Sikap apatis berkurang. 
4) Pemahaman yang lebih mendalam dan retensi atau penyimpanan 
lebih lama. 
5) Meningkatkan kebaikan budi, kepekaan, dan toleransi.  
6) Cooperative learning dapat mencegah keagresifan dalam sistem 
kompetisi dan keterasingan dalam sistem individu tanpa 
mengorbankan aspek kognitf.  
7) Meningkatkan kemajuan belajar (pencapaian akademik).  
8) Meningkatkan kehadiran peserta dan sikap yang lebih positif. 







10)  Menambah rasa senang berada ditempat belajar serta menyenangi 
teman-teman sekelasnya.  
11) Mudah diterapkan dan tidak mahal. 
b. Kelemahan model pembelajaran kooperatif  
1) Guru khawatir bahwa akan terjadi kekacauan dikelas. Banyak 
peserta tidak senang apa bila disuruh bekerjasama dengan yang 
lain  
2) Perasaan was-was pada anggota kelompok akan hilangnya 
karakteristik atau keunikan pribadi mereka karena harus 
menyesuaikan diri dengan kelompok. 
3) Banyak peserta takut bahwa pekerjaan tidak akan terbagi rata atau 
secara adil bahwa satu orang harus mengejarkan seluruh 
pekerjaan tersebut. 
4. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Word Square 
Menurut Hornby (dalam Afifah, 2015:6) word square adalah 
sejumlah  kata yang di susun sehingga kata-kata tersebut dapat dibaca 
kedepan dan kebelakang.Di dalam Teori Urdang, (Nurhidayah 2012: 78) 
word square is a set of word such that when arranged one beneath 
another in the form of a square the read a like horizontally, artinya word 
square adalah sejumlah kata yang disusun satu di bawah yang lain dalam 
bentuk bujur sangkar dan dibaca secara mendatar dan menurun. 
Uno & Nurdin, (2017:130) mengemukakan bahwa model 
pembelajaran word square merupakan model pembelajaran yang dapat 







mencocokkan jawaban pada kotak-kotak jawaban dan mirip seperti 
mengisi teka-teki silang bedanya, jawaban sudah ada namun disamarkan 
dengan menambahkan kotak tambahan dengan sembarang huruf 
penyamar atau pengecoh. 
Berdasarkan pendapat beberapa  para ahli diatas  maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe word 
square adalah model pembelajaran yang memadukan kemampuan 
menjawab pertanyaan pada kotak jawaban yang berisikan kumpulan 
huruf acak yang akan membentuk kata yang dapat dibaca secara 
mendatar dan menurun dengan ketelitian dan kejelian. 
a. Kelebihan dan kekurangan model pembelajaran kooperatif tipe word 
square. Kurniasih dan Sani, (2015:98)    
1) Kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe word square 
Kelebihan model pembelajaran word square yaitu: 
meningkatkan ketelitian, kritis, mendorong pemahaman siswa 
terhadap materi pelajaran dan berpikir efektif siswa. Karena 
siswa dituntun untuk mencari jawaban yang paling tepat 
danharus jeli dalam mencari jawaban yang ada dalam lembar 
kerja. 
2) Kelemahan model pembelajaran tipe word square 
Kelemahan model pembelajaran ini adalah siswa 
hanyamenerima bahan materi dari guru dan tidak dapat 







mencari jawaban bukan untuk mengembangkan pikiran siswa 
masing masing. 
Berdasarkan uraian di atas bahwa model pembelajaran word 
square dapat menjadikan peserta didik aktif dalam proses pembelajaran, 
dapat meningkatkan hasil belajar dan dapat mengembangkan rasa saling 
bekerja sama antar peserta didik. Namun demikian ada kemungkinan 
peserta didik yang hanya menerima materi dari pendidik maka akan 
mengakibatkan peserta didik tidak dapat mengembangkan potensi yang 
dimilikinya 
b. Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif  
Uno & Nurdin, (2017:130) langkah-langkah pembelajaran word 
square antara lain sebaga  berikut : 
Media: buat kotak sesuai keperluan dan buat soal sesuai kompetensi 
yang ingin dicapai. 
Langkah-langkah: 
1) Sampaikan materi sesuai tujuaan dan kompetensi pembelajaran 
yang   ingin di capai 
2) Bagikan lembar kegiatan sesuai contoh; 
3) Siswa disuruh menjawab soal, kemudian menggarsir huruf dalam  
kotak sesuai jawaban  










5. Model Pembelajaran Konvensional.  
a. Pengertian Model Pembelajaran Konvensional.  
Djamarah (dalam Daryanto & Karim, 2017:117) model  
pembelajaran konvensional adalah model pembelajaran tradisional atau 
disebut juga dengan metode ceramah, karena  sejak dulu model  ini 
telah dipergunakan sebagai sebagai alat komunikasi lisan antara guru 
dan peserta didik dalam proses belajar dan pembelajaran.  
Menurut Sukandi (dalam Daryanto dan Karim, 2017: 119) Model 
pembelajaran konvensional, ditandai dengan guru mengajar lebih 
banyak mengajar tentang konsep-konsep bukan kompetensi, tujuannya 
adalah siswa mengetahui sesuatu, dan pada saat proses pembelajaran 
siswa lebih banyak mendengarkan.Pada umumnya model pembelajaran 
ini bersifat  formal dan bersifat rutin. 
Berdasarkan pendapat para ahli yang dipaparkan maka dapat 
disimpulkan bahwa model pembelajaran konvensional adalah   proses 
pembelajaran yang lebih banyak didominasi guru sebagai pentransfer 
ilmu, sementara peserta didik lebih pasif, hanya sebagai penerima ilmu. 
b. Keunggulan dan Kelemahan Model Pembelajaran Konvensional.  
Menurut Daryanto dan Karim, (2017: 119) adapun keunggulan dan 
kelemahan model pembelajaran kooperatif. 
1) Keunggulan model pembelajaran konvensional  
Keunggulan model pembelajaran konvensional Pengajaran 
model ini dipandang efektif atau mempunyai keunggulan antara 







a) Berbagai informasi yang tidak mudah ditemukan di tempat lain 
b) Menyampaikan informasi dengan cepat dan Membangkitkan 
minat akan informasi  
c) Mengajar peserta didik yang cara belajar terbaiknya dalam 
proses belajar mengajar. 
2) Sedangkan kelemahan pembelajaran ini adalah sebagai berikut: 
a) Tidak semua peserta didik memiliki cara belajar terbaik 
dengan mendengarkan. 
b) Sering terjadi kesulitan untuk menjaga agar peserta didik tetap 
tertarik dengan apa yang dipelajari.  
c) Para peserta didik tidak mengetahui apa tujuan mereka belajar 
hari itu 
d) penekanan hanya pada penyelesaian tugas. 
e) Daya serapnya rendah dan bersifat menghafal. 
c. Langkah- langkah model pembelajaran konvensional.  
Menurut  Syahrul (2013:4) Adapun langka-langkah model 
pembelajaran antara lain sebagai berikut:  
1) Menyampaikan tujuan. Guru menyampaikan semua tujuan 
pelajaran yang ingin dicapai pada pembelajajaran tersebut  
2) Guru menyajikan informasi kepada siswa secara tahap demi 
tahap  
3) Mengecek pemahaman dan memberi umpan balik kepada siswa   








6. Pengertian Hasil Belajar.  
Susanto (2013:12) hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak 
setelah melalui kegiatan pembelajaran.Selanjutnya Kingsley (dalam Sudjana 
2013:45) membagi tiga macam hasil belajar, yakni: 1) keterampilan dan 
kebiasaan, 2) pengetahuan dan pengertian 3) sikap dan cita-cita. Darmadi 
(2017:5) juga berpendapat bawa Hasil belajar adalah perubahan-perubahan 
yang terjadi pada diri siswa baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif 
dan psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar. 
Karli & Hasugian, (2009:12) hasil belajar merupakan jawaban untuk 
menjawab pertanyaan, apa yang harus digali dan dikerjakan siswa. Jadi hasil 
belajar ini merefleksikan keleluasaan, kedalaman, dan kompleksitas yang 
tergambar secara jelas serta dapat diukur dengan teknik penilaian tertentu.  
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah 
perubahan yang terdapat pada diri siswa atau merupakan hasil interaksi dari 
berbagai faktor yang mempengaruhi yang dapat diukur baik dari aspek 
kognitif afektif dan psikomotorik, dalam penelitian ini peneliti lebih fokus 
pada aspek kognitif peserta didik. 
a. Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar.  
Wasliman (dalam Susanto, 2013:12) hasil belajar yang dicapai 
peserta didik merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor baik faktor 
internal maupun faktor eksternal. Secara terperinci, uraian mengenai 









1. Faktor Internal 
  Faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari 
dalam diri peserta didik, yang mempengaruhi kemampuaan 
belajarnya. Faktor internal ini meliputi: kecerdasan, minat, dan 
perhatian, motivasi belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan belajar, 
serta kondisi fisik dan kesehatan. 
2. Faktor Eksternal  
Faktor eksternal berasal dari luar diri peserta didik yang 
mempengaruhi hasil belajar yaitu keluarga, sekolah, dan 
masyarakat. Menurut Sanjaya (dalam Susanto, 2013:13) faktor lain 
yang mempengaruhi hasil belajar adalah kualitas pembelajaran 
dilihat dari faktor guru, yaitu:   
a. Teacher Formative experience, meliputi jenis kelamin serta 
semua pengalaman hidup guru yang menjadi latar belakang 
sosial mereka yang termasuk dalam aspek ini diantaranya 
tempat asal kelahiran guru termasuk suku, latar belakang 
budaya dan adat istiadat.  
b. Teacher training experience, meliputi pengalaman-
pengalaman yang berhubungan dengan aktivitas dan latar 
belakang pendidikan guru, misalnya pengalaman latihan 
professional, tingkat pendidikan guru dan pengalaman jabatan. 
c. Teacher properties, adalah segala sesuatu yang berhubungan 
dengan sifat yang dimiliki guru, misalnya sikap guru terhadap 







intelegensi guru, motivasi dan kemampuan mereka baik dalam 
pengelolaan pembelajaran termasuk didalamnya kemampuan 
dalam merencanakan dan evaluasi pembelajaran maupun 
kemampuan dalam penguasaan materi serta kemampuan 
dalam mengembangkan model-model pembelajaran. 
  Berdasarkan uraian singkat diatas, diketahui bahwa banyak 
sekali faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa, 
diantaranya guru, kurikulum, program, sarana dan prasarana, 
lingkungan.Beberapa faktor-faktor tersebut, semua dapat 
mempengaruhi siswa, dengan adanya faktor-faktor tersebut dapat 
dijadikan acuan dalam meningkatkan  hasil belajar. 
b. Macam-macam Hasil Belajar 
Hasil belajar meliputi pemahaman konsep (aspek kognitif), 
keterampilan proses (aspek psikomotor) dan sikap siswa (afektif). 
1. Pemahaman konsep (aspek kognitif)  
Pemahaman menurut Bloom (dalam Susanto, 2013:6) 
diartikan sebagai kemampuan untuk menyerap arti materi atau 
bahan yang dipelajari. Pemahaman menurut Bloom ini adalah 
seberapa besar siswa mampu menerima menyerap, dan 
memahami pelajaran yang diberikan oleh guru kepada siswa 
atau sejauh mana siswa dapat memahami serta mengerti apa 
yang ia baca, yang dilihat, yang dialami, atau yang ia rasakan 








Untuk  mengukur hasil belajar siswa yang berupa 
pemahaman konsep, guru dapat melakukan evaluasi produk. 
Winkel (dalam Susanto, 2013:8) menyatakan bahwa melalui 
produk dapat diselidiki apakah dan sampai berapa jauh suatu 
tujuan instruksional telah tercapai; semua tujuan itu 
merupakan hasil belajar yang seharusnya diperoleh siswa. 
Evaluasi produk dapat dilaksanakan  dengan mengadakan 
berbagai macam tes, baik secara lisan maupun tertulis dalam 
pembelajaran SD umumnya tes diselenggarakan dalam 
berbagai bentuk ulangan, baik ulangan harian, ulangan 
semester, maupun ulangan umum. 
2. Keterampilan Proses  
Setiawati (dalam Susanto, 2013:9) merumuskan bahwa 
keterampilan proses merupakan keterampilan yang mengarah 
kepada pembangunan kemampuaan mental, fisik, dan sosial 
yang mendasar sebagai penggerak kemampuaan yang lebih 
tinggi dalam diri siswa, dalam mengembangkan keterampilan 
proses, secara bersamaan dikembangkan pula sikap-sikap 
yang dikehendaki, seperti kreativitas, kerjasama, 
bertanggungjawab, dan berdisiplin sesuai dengan penekanan 











Sadirman (dalam Susanto, 2013:11), sikap merupakan 
kecendrungan untuk melakukan sesuatu dengan cara, metode, 
pola, dan teknik tertentu terhadap dunia sekitarnya baik 
berupa individu-individu maupun objek-objek tertentu. Sikap 
merujuk pada perbuatan-perilaku, atau tindakan seseorang. 
Hubungannya dengan hasil belajar siswa, sikap ini lebih 
diarahkan pada pengertian pemahaman konsep, maka maka 
domain yang sangat berperan adalah domain kognitif. 
        Berdasarkan uraian diatas  dapat disimpulkan bahwa ada 
macam-macam hasil belajar diantaranya: Pemahaman 
konsep, Keterampilan proses,  dan sikap dalam hubungannya 
dengan hasil belajar siswa, dalam penelitiaan  ini lebih 
diarahkan pada pengertian pemahaman konsep. Maka domain 
yang sangat berperan adalah domain kognitif. 
c. Alat ukur hasil belajar  
Sudjana (2013:35) Persiapan strategi proses belajar mengajar 
perlu disusun sebuah instrument penilaian. Istilah 
instrumenpenilaian disebut dengan istilah teknik penilaian yang 
berupa teknik tes dan nontes. Tes merupakan himpunanpertanyaan 
yang harus dijawab, harus ditanggapi, atau tugas yang 
harusdilaksanakan oleh orang yang dites. Tes pada umumnya 
digunakan untuk menilai dan mengukur hasil belajar siswa, 







bahan pengajaran sesuai dengan tujuan pendidikan dan 
pengajaran. alat-alat yang digunakan dalam melakukan penilaian 
hasil belajar adalah tes. Tes sebagai alat penilaian adalah 
pertanyaan-pertanyaan yang diberikan kepada peserta didik untuk 
mendapat jawaban dari peserta didik.Alat penilaian teknik tes, 
yaitu: 1) tes tertulis, merupakan tes atau soal yang harus 
diselesaikan oleh siswa secara tertulis, 2) tes lisan, yang 
merupakansekumpulan tes atau tugas pertanyaan yang diberikan 
pada peserta didik dan dilaksanakan dengan cara tanya jawab dan 
tes perbuatan, merupakan tugas yang pada umumnya berupa 
kegiatan praktek atau melakukan kegiatan yang mengukur 
keterampilan. Bentuk penilaian berupa tes tertulis terdiri atas 
bentuk objektif dan bentuk uraian. Bentuk objektif meliputi 
pilihan ganda, isian, benar salah, menjodohkan serta isian jawaban 
singkat sedangkan bentuk uraian meliputi uraian terbatas dan 
uraian bebas.  
7. Hakekat Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
Menurut Samatowa (2018:25)  ilmu pengetahuan alam merupakan 
bidang yang merujuk kepada himpunan ilmu dimana obyek meliputi benda-
benda alam dengan hukum-hukum yang pasti dan umum, berlaku secara 
umum. Sementara itu Conant, (dalam Samatowa, 2016:1) menyatakan bahwa 
IPA sebagai suatu deretan konsep serta skema konseptual yang berhubungan 
satu sama lain dan yang tumbuh sebagai suatu hasil eksperimentasi dan 







Berdasarkan beberapa pendapat para ahli diatas maka dapat 
disimpulkan bahwa IPA adalah ilmu pengetahuan yang mempunyai objek 
menggunakan sederetan konsep dan saling berhubungan satu sama lain, serta 
menggunakan metode  ilmiah. 
a. Hakekat Pembelajaran IPA untuk sekolah Dasar  
 IPA sebagai disiplin ilmu dan penerapannya dalam masyarakat 
membuat pendidikan IPA menjadi penting. Struktur kognitif anak-anak 
tidak dapat dibandingkan dengan struktur kognitif ilmuwan, pada hal 
mereka perlu diberikan kesempatan untuk berlatih keterampilan-
keterampilan proses IPA dan yang perlu dimodifikasikan sesuai dengan 
tahap perkembangan kognitifnya. 
Keterampilan sains didefenisikan oleh Paolo dan Marten (dalam 
Samatowa, 2011:3) adalah (1) mengamati, (2) mencoba memahami apa 
yang diamati, (3) mempergunakan pengetahuan baru untuk meramalkan 
apa yang terjadi, (4) menguji ramalan-ramalan di bawah kondisi kondisi-
kondisi untuk melihat apakah ramalan tersebut benar. Selanjutnya 
menurut Sulistyorini (dalam Sadijan dkk., 2017:18) pembelajaran IPA 
harus melibatkan keaktifan anak secara penuh dengan cara guru dapat 
merealisasikan pembelajaran yang mampu memberikan kesempatan 
kepada anak didik untuk melakukan keterampilan proses meliputi 
mencari, menemukan menyimpulkan, mengkomunikasikannya sendiri, 








Secara sederhana maka yang dimaksud dengan hakekat 
pembelajaran IPA untuk sekolah dasar adalah pembelajaran IPA di 
Sekolah dasar seharusnya guru melibatkan siswa secara aktif dalam 
kegiatan pembelajaran agar siswa mampu mengkontruksi pengalaman 
belajar serta dapat mengaplikasi dalam kehidupanya sehari-hari. 
b. Karakteristik Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Samatowa (2018:28) 
Karakter-karakter daripada IPA adalah sebagai berikut: 
1) Obyektif  
Obyektif yang dimaksudkan dalam karakter IPA adalah 
sebagai berikut :  
a) Merangsang siswa ingin tahu siswa dengan mengembangkan 
minat tentang dunia sekeliling mereka  
b) Menyediakan peluang untuk siswa menguasai keterampilan 
sainstifik, dan keterampilan berpikir secara kritis dan kreatif siswa 
c) Meningkatkan daya kreatif siswa 
d) Menyadari keperluan menjaga alam sekitar.  
2) Inkuiri  
Inkuiri dalam pembelajaran IPA menekankan pada metode inkuiri 
dan penyelesaian masalah.  
3) Merentas kurikulum  
Kurikulum merupakan elemen tambahan yaitu elemen kreatif dan 
inovasi. Kedua elemen ini sangat berkaitan dimana siswa dalam ia 
berkreatif dan inovasi perlu dibangun ketahap optimum supaya 







4) Teknologi  
Teknologi merupakan suatu wadah yang berkesan memperkokoh 
pembelajaran IPA. Penggunaan teknologi seperti TV radio komputer 
internet pembelajaran menjadikan pembelajaran lebih berkesan dan 
lebih menarik.  
c. Tujuan kurikuler pembelajaran IPA 
 Menurut Samatowa (2011:8) Berbagai alasan yang menyebabkan 
mata pelajaran IPA dimasukan di dalam suatu kurikulum sekolah yaitu:  
1) IPA berfaedah bagi suatu bangsa, kiranya hal itu tidak perlu 
dipersoalkan panjang lebar 
2) Bila diajarkan IPA menurut cara yang tepat, maka IPA merupakan 
suatu mata pelajaran yang melatih/mengembangkan kemampuaan 
berpikir kritis. 
3) Bila IPA diajarkan melalui percobaan-percobaan yang dilakukan 
sendiri oleh anak,maka IPA tidaklah merupakan mata pelajaran 
yang bersifat hafalan belaka  
4) Mata pelajaran IPA mempunyai nilai-nilai pendidikan yaitu dapat 
membentuk kepribadian anak. 
d. Tujuan pembelajaran IPA di sekolah dasar  
 Adapun tujuan pembelajaran sains disekolah dasar dalam badan 
nasional standar pendidikan (BSNP, 2006) (dalam Samatowa, 2018:35)  







1. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha 
Esa berdasarkan keberadaan, keindahan, dan keteraturan alam 
ciptaan-Nya  
2. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep 
IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari. 
3. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran 
tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, 
lingkungan, teknologi dan masyarakat.  
4. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam 
sekitar, memecahkan masalah, dan membuat keputusan. 
5. Meningkatkan kesadaran untuk peran serta dalam memelihara, 
menjaga, dan melestarikan lingkungan alam. 
6. Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala 
keturunannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan. 
7. Memperoleh bekal pengetahuaan, konsep, dan keterampilan IPA 
sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke-SMP.  
Berdasarkan pemaparan sebelumnya maka dapat disimpulkan 
bahwa tujuan IPA adalah agar peserta didik mampu memahami konsep 











B. Kerangka Berpikir 
Pembelajaran IPA seharusnya disekolah dasar diharapkan peserta didik 
mampu menggali informasi, harus mampu mengembangkan sikap ilmiah, 
mampu mengeksplor kemampuanya serta dapat mengaplikasi ilmu 
pengetahuan didalam kehidupan sehari-hari. Hal ini nantinyaakan berguna 
bagi peserta didik sebagai bekal untuk menghadapi era yang semakin maju. 
Namun masih banyak faktor yang menghambat untuk mencapai hal tersebut 
diantaranya: Guru cenderung menggunakan model pembelajaran 
konvensioanal. Pembelajaran IPA Jadi membosankan tidak menarik dan 
menyebabkan siswa mengantuk tidak berminat dalam proses pembelajaran. 
Minimnya kreatifitas pendidik dalam mengkombinasikan metode dengan 
model pembelajaran yang ada, rendahnya rasa kepedulian siswa  terhadap 
materi Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Kondisi tersebut menyebabkan hasil 
belajar pada mata pelajaran IPA siswa menurun. Oleh karena itu, diperlukan 
perubahan proses pembelajaran untuk lebih meningkatkan hasil belajar IPA. 
Pembelajaran IPA  dapat dilakukan dengan menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe word square. Word square adalah permainan menemukan kata-
kata tertentu dalam kolom yang tersusun secara acak dengan menggunakan 
model pembelajaran ini, siswa tidak hanya diajak untuk belajar, namun 
diselipkan dengan permainan yang membuat siswa tidak mudah merasa bosan 
dalam belajar IPA dengan demikian, pembelajaran IPA akan mendapat 








Berdasarkan uraian diatas maka kerangka pemikiran penelitian 























Proces    Input  
Output Outcome 
1. Guru cenderung 
menggunakan model 
pembelajaran 
konvensional.   
2. Nilai ulangan tengah 
semester pada mata 
pelajaran IPA siswa 
belum mencapai KKM 
3. Rendahnya rasa 
kepedulian siswa 
terhadap materi Ilmu 
Pengetahuan Alam 
(IPA) 
4. Minimnya kreatifitas 
pendidik dalam 
mengkombinasikan 
metode dengan model 














dapat  tercapai  
2. Kepuasan semua 










C. Hasil Penelitian Terdahulu 
Adapun penelitian-penelitian terdahulu yang menggunakanmodel 
pembelajaran kooperatif tipe word square untuk meningkatkan hasil 
belajar adalah sebagai berikut:  
1. Hasil penelitian Sudiani dkk (2014) dengan judul: Pengaruh Model 
Pembelajaran word square Terhadap Hasil Belajar IPA Dengan 
Kovariabel Kemampuan Berpikir Kritisseluruhan hasil penelitian 
menunjukkan terdapat perbedaan hasil belajar IPA siswa antara 
kelompok siswa yang belajar dengan model pembelajaran word square 
dan kelompok siswa yang belajar dengan model pembelajaran 
konvensional. Bahkan setelah dikendalikan oleh kemampuan berpikir 
kritis, tetap terdapat perbedaan hasil belajar IPA antar kelompok siswa 
yang dibelajarkan dengan model pembelajaran word square dan 
kelompok siswa yang belajar dengan model pembelajaran 
konvensional. Maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 
word square terbukti berpengaruh terhadap hasil belajar IPA.Persamaan 
antara peneliti dan penelitian terdahulu adalah sebagai berikut: 1) 
peneliti dan penelitian terdahulu menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe word square terhadap hasil belajar IPA siswa. 2) 
menggunakan model pembelajaran konvensional sebagai model 
pembanding, jenis penelitian yang digunakan peneliti dan penelitian 
terdahulu tergolong quasi eksperimen. Perbedaan peneliti dengan 
penelitian terdahulu yaitu: 1) rancangan penelitian yang digunakan 







post-tes only control group design. Sedangkan peneliti menggunakan 
rancangan penelitian non equivalen control group. 2) teknik 
pengambilan sampel yang digunakan penelitian terdahulu menggunakan 
tenik probability sampling sampling sedangkan peneliti menggunakan 
teknik non probability sampling 3) lokasi dan waktu penelitian juga 
berbeda. 4) penelitian terdahulu menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe word square dengan kovariabel kemampuan berpikir 
kritis terhadap hasil belajar IPA siswa sedangkan peneliti hanya 
menggunakan model pembelajaran word square terhadap hasil belajar 
IPA siswa.  
2. Hasil penelitian Lestari dkk (2014) dengan judul: Pengaruh Model 
Pembelajaran word square Terhadap Hasil Belajar IPS Kelas III SD. 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat dikemukan 
simpulan sebagai berikut. (1) Hasil belajar siswa kelompok eksperimen 
yang mengikuti pembelajaran dengan Model Pembelajaran word square 
(MPWS) dengan M = 29 berada pada kategori tinggi. (2) Hasil belajar 
siswa kelompok kontrol yang mengikuti pembelajaran dengan model 
pembelajaran konvensional dengan M = 22,22 berada pada kategori 
sedang. (3) Terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil belajar siswa 
antara kelompok siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran 
word square dengan kelompok siswa yang dibelajarkan dengan model 
pembelajaran konvensional dalam pembelajaran IPS pada siswa kelas 
III SD Negeri 1 Tejakula dan SD Negeri 2 Tejakula. Hal ini dilihat dari 







Pembelajaran word square (MPWS) berada pada kategori tinggi dan 
hasil belajar siswa yang mengikuti model pembelajaran konvensional 
(MPK) berada pada kategori sedang. Adanya perbedaan yang signifikan 
menunjukkan bahwa penerapan MPWS berpengaruh terhadap hasil 
belajar siswa. 
Persamaan antara peneliti dan penelitian terdahulu adalah sebagai 
berikut: 1) peneliti dan peneliti terdahulu menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe word square terhadap hasil belajar siswa. 
2) menggunakan model pembelajaran konvensional sebagai model 
pembanding, jenis penelitian yang digunakan peneliti dan peneliti 
terdahulu tergolong quasi eksperimen. Perbedaan peneliti dengan 
penelitian terdahulu yaitu: 1) rancangan penelitian yang digunakan 
penelitian terdahulu menggunakan rancangan eksperimen non equivalen 
post-tes only control group design.    Sedangkan peneliti menggunakan 
rancangan penelitian non equivalen control group. 2) teknik 
pengambilan sampel yang digunakan penelitian terdahulu menggunakan 
tenik probability samplingsedangkan peneliti menggunakan teknik non 
probability sampling 3) lokasi dan waktu penelitian juga berbeda. 4) 
penelitian terdahulu menerapkan model pembelajaran koperatif tipe 
word square pada mata pelajaran IPS sedangkan peneliti pada mata 
pelajaran IPA.   
3. Hasil penelitian Kurniasari (2013) dkk dengan judul: Pengaruh Model 
Pembelajaran word square  Berbantuan Media Gambar Terhadap Hasil  







hasil penelitian menunjukan terdapat perbedaan hasil belajar IPS yang 
signifikan antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model 
pembelajaran word square berbantuan media gambar dan siswa yang 
mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran konvensional. 
Kualifikasi hasil belajar siswa yang mengikuti pembelajaran dengan 
model pembelajaran word square berbantuan media gambar berada 
pada kategori sangat tinggi sedangkan hasil belajar siswa yang 
mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran konvensional 
berada pada kategori tinggi. Perbandingan hasil perhitungan rata-rata 
hasil belajar IPS kelompok eksperimen adalah 23,77 lebih besar dari 
rata-rata hasil belajar IPS kelompok kontrol sebesar 21,16.  
Persamaan antara peneliti dan penelitian terdahulu adalah sebagai 
berikut: 1) peneliti dan penelitian terdahulu menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe word square terhadap hasil belajar siswa. 
2) menggunakan model pembelajaran konvensional sebagai model 
pembanding, jenis penelitian yang digunakan peneliti dan peneliti 
terdahulu tergolong quasi eksperimen. Perbedaan peneliti dengan 
penelitian terdahulu yaitu: 1) rancangan penelitian yang digunakan 
penelitian terdahulu menggunakan rancangan eksperimen non equivalen 
post-tes only control group design. Sedangkan peneliti menggunakan 
rancangan penelitian non equivalen control group. 2) teknik 
pengambilan sampel yang digunakan penelitian terdahulu menggunakan 
tenik probability sampling sedangkan peneliti menggunakan teknik non 







penelitian terdahulu menerapkan model pembelajaran koperatif tipe 
word square berbantuan media gambar   terhadap hasil belajar siswa 
sedangkan peneliti hanya menerapkan model pembelajaran koperatif 
tipe word square terhadap hasil belajar siswa.    
Setelah menelaah isi dari beberapa penelitian yang telah dilakukan 
oleh para peneliti-peneliti sebelumnya, dapat dilihat bahwa penelitian 
yangmenggunakan model pembelajaran word square berpengaruh 
terhadap hasil belajar pada mata pelajaran yang bersangkutan. Secara 
garis besar penelitian tentang model pembelajaran word square 
berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik dibandingkan dengan 
hasil belajar yang menggunakan model konvensional. 
D. Hipotesis Penelitian  
Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
H0: Tidak ada perbedaan hasil belajar IPA siswa SDI Perumnas 2 
Kupangyangmenggunakan model pembelajaran word square atau  
H0=𝜇1 = 𝜇2 
H1: Terdapat perbedaan hasil belajar IPA siswa SDI Perumnas 2 Kupang 
yang menggunakan model pembelajaran word square atau H1 















A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan  dalam penelitian ini jenis 
penelitian kuantitatif tergolong penelitian quasi eksperimen atau 
penelitian semu karena dalam eksperimen ini tidak semua variabel 
(gejala) dapat diatursecara ketat. Penelitian ini menggunakan 
rancangan eksperimen non equivalent control group design. 
Rancangan ini dipilih karena eksperimen tidak mungkin mengubah 
kelas yang ada. Desain penelitian yang digunakan adalah non 
equivalent control group design desain yang memperhitungkan skor 
pre test yang dilakukan pada awal penelitian dan skor post test yang 
dilakukan pada akhir penelitian menurut Sugiyono (2010 : 114) 
Desain penelitian yang dapat digambarkan sebagai berikut:  
 
Tabel: 3.1 
Rancangan Desain Penelitian 
 
 
Kelompok  Pretest Perlakuaan Posttest 
E 𝐎𝟏 𝑿𝟏 𝐎𝟏 
K 𝟎𝟐 𝐗𝟐 𝐎𝟐 
Ket.designnon-equivalent control group. Sugiyono (2010:114) 
Keterangan : 
E   : Kelompok Eksperimen 







o1   : Pretest terhadap kelompok eksperimen  
𝑥1: perlakuaan menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe word   square 
𝑥2     : perlakuan menggunakan model pembelajaran konvensional  
O1   : Posttest terhadap kelompok eksperimen 
O2   : Post tes terhadap kelompok kontrol  
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1.  Lokasi Penelitian  
Lokasi atau tempat penelitian ini dilaksanakan di SDI Perumnas 2, 
Jalan Ainiba Kecamatan Kota Lama, Kota kupang. Adapun alasan penliti 
memilih SD Inpres Perumnas 2 Kupang sebagai tempat penelitian karena 
belum pernah dilakukan penelitian Kuantitatif dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe word square dikelas IV SDI 
Perumnas 2 Kupang. 
2.  Waktu Penelitian  






























1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1.  Penyusunan 
Proposal  
                            
2.  Seminar 
Proposal  
                            
3.  Penyempurna
an  Proposal 
                            
 
4.  Penggadaan 
Laporan  
                            
5.  Menyusun 
Instrumen  
                            
6.  Mengadakan 
Penelitian  
            
 
                
7.  Analisis Data                              
8.  Laporan Hasil 
Penelitian  
                            
9.  Penyempurna
an Laporan  
                            
10.  Penggandaan 
Laporan  
















C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SDI Perumnas 2 
Kupang yang berjumlah 44 orang. 
Tabel 3.3 
Data siswa kelas IV SDI Perumnas 2 Kupang 
 
Kelas  Jenis kelamin  Jumlah  
 L         P 
IVA 10 12 22 
IVB 11 11 22 
Total  21 27 44 
 
2. Sampel  
Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan non 
probability sampling, dengan jenis sampling sistematis. Menurut 
sugiyono (2010:123) sampling sistematis adalah teknik pengambilan 
sampel berdasarkan urutan dari anggota populasi yang telah diberi nomor 
urut Pada penelitian ini populasi terdiri dari 49 orang, dari semua anggota 
itu diberi nomor urut, yaitu nomor 1-49. Pengambilan sampel dilakukan 
dengan ganjil saja, atau genap saja, atau kelipatan dari bilangan tertentu 
misalnya kelipatan dari bilanganlima. Untuk ini maka yang diambil 
sebagai sampel dengan nomor urut ganjil genap. Nomor urut ganjil di 
jadikan sebagai kelas eksperimen dan nomor urut genap dijadikan sebagai 










D. Variabel Penelitian dan Defenisi Operasional  
1. Variabel Penelitian  
Penelitian ini mempunyai variabel bebas (variabel independent) 
dan variabel terikat (variabel dependent). Variabel bebas adalah variabel 
yang menjadi sebab munculnya variabel terikat. Dalam penelitian ini 
yang menjadi variabel bebas (X) adalah model pembelajaran kooperatif 
tipe word square, variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi 
atau variabel yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas.  Dalam 
penelitian ini yang menjadi variabel terikat (Y) adalah hasil belajar pada 
mata pelajaran IPA siswa kelas IV SDI Perumnas 2 Kupang. 
2. Defenisi Operasional 
Sesuai dengan judul proposal yang dipilih tentang” Pengaruh 
model pembelajaran kooperatif tipe word square terhadap hasil belajar 
siswa maka terdapat 2 variabel penelitian yaitu: 
a. Model pembelajaran kooperatif tipe word square 
Word square merupakan model pembelajaran yang dapat 
memadukan kemampuan menjawab pertanyaan dengan kejelian 
dalam mencocokkan jawaban pada kotak-kotak jawaban dan mirip 
seperti mengisi teka-teki silang bedanya, jawaban sudah ada namun 
ddiacak dengan menambahkan kotak tambahan dengan sembarang 
huruf pengecoh. Model pembelajaran kooperatif tipe word square 









b. Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah sesuatu yang dapat diukur baik dari aspek 
kognitif, afektif dan psikomotorik. Dalam penelitian ini hasil belajar 
dijadikan sebagai variabel terikat(Y) 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan 
oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Untuk memperoleh data yang 
relavan dengan permasalahan penelitian yang akan di teliti adalah:   
1. Tes 
Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes pilihan ganda. 
2. Dokumentasi  
Dokumentasi yang dimaksudkan peneliti pada penelitian ini adalah 
menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, 
peraturan-peraturan, rencana pelaksanaan pembelajaran, nilai akhir 
ulangan semester, notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya. 
F. Instrumen Penelitian. 
Darmadi (2011:85) Instrumen adalah alat untuk mengukur  
mengukurkan informasi atau melakukan pengukuran. Sedangkan menurut 
peneliti merupakan alat yang digunakan untuk mengukur setiap kejadian 
atau peristiwa yang diamati oleh peneliti. Adapun instrumen yang digunakan 










1. Tes  
Tes yang digunakan dalam penelitian ini berupates tertulisbentuk  
pilihan ganda  untuk mengukur hasil belajar siswa yang bersifat 
kognitifsoal pilihan ganda adalah soal dari beberapa kemungkinan 
jawaban yang disediakan. Secara umum setiap soal pilihan ganda terdiri 
dari pokok soal dan jawaban yang terdiri atas kunci jawaban dan 
pengecoh.Pada penelitian ini menggunakan tes pilihan ganda dengan 
empat alternativ jawaban yaitu A,B,C dan D. Tes disusun berdasarkan 
kompentensi dasar dan indikator yang disesuaikan dengan kurikulum. 
Adapun skor yang digunakan pada pilihan ganda adalah bernilai satu (1) 
untuk jawaban yang benar dan bernilai nol (0) untuk jawaban yang 
salah. 
2. Dokumentasi  
Dokumentasi bertujuan untuk mendukung data dari tes tertulis yang 
dilakukan, selain itu untuk menunjukkan bukti secara visual bahwa 
penelitian ini memang benar dilakukan. Dokumentasi dalam penelitian 
ini berupa, kurikulum sekolah, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP), pemotretan kondisi pembelajaran selama penelitian dilakukan di 
kelas IV SDI Perumnas 2 Kupang serta dokumen lain yang mendukung 
kegiatan penelitian. 
3. Uji Instrumen   
a. UjiValiditas  
Validitas adalah ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan 







apabila instrumen tersebut mempunyai validitas yang tinggi. 
Sebaliknya, instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas 
rendah. Untuk menghitung validitas item soal digunakan rumus 
korelasi point biserial karena skor 1 dan 0 saja. Adapun uji validitas 
butir pilihan ganda menggunakan rumus korelasi point biseral 
sebagai berikut.    
𝑟𝑥𝑦=
𝑁 ∑ 𝑋𝑌−(∑ 𝑋) (∑ 𝑌
√{𝑁 ∑ 2−(∑ 𝑋)2   𝑋 −(∑ 2𝑋 }{(𝑁 ∑ 2𝑌 −(∑ 𝑌)2}
 
Sundayana (2014:60) 
   Keterangan:  
𝑟𝑥𝑦 :   koefisien korelasi antara x dan y 
N:   Jumlah responden 
X   :   jumlah skor item butir soal 
     Y  : 
 
jumlah skor total tiap soal 
Kriteria pengujian adalah Jika𝑟𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  berarti valid, atau  
jika𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  ≤ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙berarti tidak valid  
Setelah dilakukan uji coba instrumen maka didapat hasil 
perhitungan validitas soal sebagai berikut:  
Tabel 3.4 
Hasil Perhitungan Validitas Soal 
No. Soal  𝑟𝑥𝑦 Interpretasi  Keterangan 
1 0.79184 𝑟𝑥𝑦<0,423 Valid 
2 0.89127 𝑟𝑥𝑦<0,423 Valid 
3 0.73372 𝑟𝑥𝑦<0,423 Valid 
4 0.5332 𝑟𝑥𝑦<0,423 Valid 
5 0.83956 𝑟𝑥𝑦<0,423 Valid 
6 0.67643 𝑟𝑥𝑦<0,423 Valid 
7 0.66456 𝑟𝑥𝑦<0,423 Valid 
8 0.63128 𝑟𝑥𝑦<0,423 Valid 
9 0.59914 𝑟𝑥𝑦<0,423 Valid 
10 0.89127 𝑟𝑥𝑦<0,423 Valid 
11 0.70867 𝑟𝑥𝑦<0,423 Valid 







13 0.73403 𝑟𝑥𝑦<0,423 Valid 
14 0.45508 𝑟𝑥𝑦<0,423 Valid 
15 0.49999 𝑟𝑥𝑦<0,423 Valid 
16 0.60482 𝑟𝑥𝑦<0,423 Valid 
17 0.48313 𝑟𝑥𝑦<0,423 Valid 
18 0.67968 𝑟𝑥𝑦<0,423 Valid 
19 0.73942 𝑟𝑥𝑦<0,423 Valid 
20 0.63432 𝑟𝑥𝑦<0,423 Valid 
Sumber: Hasil Olah Data Microsoft excel 2007 
Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas instrument 
penelitian diatas dengan jumlah siswa 22 orang dan 20 butir soal 
yang diuji cobakan, maka dapat ditentukan batas signifikan koefisien 
korelasinya adalah 0,423  dan semua soal dinyatakan valid.  
b. Uji Reliabilitas  
Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian suatu instrumen 
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan 
data karena instrumen tersebut suda baik. Reliabilitas menunjuk pada 
tingkat keterandalan sesuatu. Reliabel artinya, dapat dipercaya, jadi 
dapat diandalkan.  Untuk menguji reliabilitas instrumen penelitian 










r11 :  nilai reliabilitas instrumen 








Klasifikasi Koefisien Reliabilitas 
koefisien Reliabilitas 
0,00 ≤0 r< 0,20 sangat rendah  
0,20< r < 0,40 rendah  
0,40 ≤ r < 0,60 sedang/cukup  
0.60 ≤ r < 0,80 tinggi  
0,8 ≤ r ≤1,00  sangat tinggi  
 
Tabel 3.5  




Sumber: Hasil Olah Data Microsoft Excel 2007 
Berdasarkan perhitungan reliabilitas diperoleh harga𝑟11 
sebesar 0,93 tersebut terletak pada interval 0,8 ≤ r ≤1,00   termasuk 
pada kategori reliabilitas sangat tinggi, maka dapat disimpulkan 
instrument ini layak untuk digunakan. Perhitungan reliabailitas 
selanjutnya dapat dilihat pada lampiran 7. 
c. Uji Tingkat Kesukaran Soal 
Tingkat kesukaran soal adalah peluang untuk menjawab benar 
suatu soal pada tingkat kemampuan tertentu yang biasanya dinyatakan 




Skor maksimum tiap soal
 
                      Arifin, (2009:134) 
Statistik Item Soal  
𝑟11  









Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
a) Soal dengan P 0,00 sampai 0,30 adalah soal sukar; 
b)  Soal dengan  P 0,31 sampai 0,70 adalah soal sedang;  
c)  Soal dengan P 0,71 sampai 1,00 adalah soal mudah 
Tabel 3.6 
Hasil Perhitungan Taraf Kesukaran butir  Soal 
 
Kriteria  Nomor Butir  Jumlah  
Sedang  1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,14,15,16,17,18,19,20 17 
Mudah  11,12,13, 3 





Sumber: Hasil Olah Data Microsoft Excel 2007 
Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa terdapat 20 soal tes 
hasil belajar yang diujikan hasil perhitungan taraf kesukaran butir soal 
instrument penelitian, diperoleh 17 butir soal dengan taraf kesukaran 
“sedang “, 3 butir soal dengan taraf kesukaran mudah, dan tidak ada 
butir soal yang berada pada taraf kesukaran “sukar” dan “terlalu 
mudah”.  Perhitungan tentang daya pembeda soal selengkapnya dapat 
dilihat pada Lampiran lampiran 9 
d. Daya Pembeda Soal 
Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk 
membedakan antara peserta didik yang pandai (mengusai materi) 
dengan peserta didik kurang pandai (kurang/tidak mengusai materi). 







dengan menggunakan rumus menentukan indeks daya pembeda 









Jumlah siswa kelompok atas yang jawab 
benar      
JBB = 
Jumlah siswa kelompok bawah yang 
jawab benar      
JSA = Jumlah siswa kelompok atas     
   
Klasifikasi Untuk Daya Pembeda Adalah Sebagai Berikut  
Dp≤ 0,00 Sangat Jelek  
 
0,00<Dp≤0,20 Jelek  
  




0,70<Dp≤1,00 Sangat Baik 
 
Perhitungan tentang daya pembeda soal selengkapnya dapat dilihat 
pada Lampiran 8. Berikut kriteria daya pembeda berdasarkan hasil 











Hasil Perhitungan Daya Pembeda Soal 
Kriteria DP Nomor Butir Soal  Jumlah  
Jelek   
Cukup   
Baik 3,4,6,7,8,9,11,12,13,14,15,16,17,18,19,20 16 
Sangat Baik  1,2,5,10 4 
Sumber: Hasil Olah Data Microsoft Excel 2007 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa terdapat 
13butir soal dengan daya pembeda baik, 4 butir soal dengan daya 
pemebeda sangat baik.  
G. Teknik Analisis Data 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui normal atau 
tidaknya sebaran data yang akan dianalisis. Perhitungan uji normalitas 
pada penelitian ini menggunakan uji Shapiro-Wilk, dilakukan dengan 
menggunakan bantuan SPSSI 16.0 for windows. 
2. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan untuk menghitung statistik varians 
melalui perbandingan varian terbesar dengan varian terkecil antara kedua 
kelompok kelas sampel. Jika data berdistribusi normal maka uji 
homogenitas dapat dilakukan dengan uji levene dengan menggunakan 
bantuan SPSSI 16.0.   
3. Uji Hipotesis . 
Setelah melakukan uji normalitas dan homogenitas, apa bila data 
berdistribusi normal dan homgen maka dapat dilanjutkan dengan uji 
hipotesis. Uji hipotesis ini dilakukan untuk mengetahui adanya perbedaan 







pembelajaran kooperatif tipe word square  dengan siswa yang diajarkan 
menggunakan model pembelajaran konvensional pada mata pelajaran IPA 
materi  enrgi angin dan energi matahari di kelas IV SDI Perumnas 2 
Kupang.  
 Hipotesis statistik yang digunakan adalah sebagai berikut: 
𝐻0 : 𝜇1 = 𝜇2  
𝐻1 : 𝜇1 ≠ 𝜇2  
 
Sugiyono (2011 : 276) 
4. Uji T  
Uji T dilakukan untuk mengetahui perbedaan rata-rata hasil belajar 
siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Perhitungan uji T pada 
penelitian ini menggunakan uji Independent Sampel Test. Pengujian 


























HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Deskripsi Data  
Penelitian ini dilakukan di SDI Perumnas 2 Kupang penelitian ini 
menggambil dua kelas untuk dijadikan kelompok penelitian yaitu siswa 
kelas IVA yang terdiri dari 22 siswa kelas IV A yang dijadikan sebagai 
kelas eksperimen yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe word square dan 22 siswa kelas IVB yang dijadikan 
sebagai kelas kontrol yang diajar dengan menggunakan model 
pembelajaran konvensional.  
Pokok bahasan IPA yang diajarkan pada penelitian ini adalah energi 
angin dan energi matahari, untuk mengetahui  pengetahuan awal siswa 
kelas IVA dan kelas IVB tentang materi energi matahari dan energi angin, 
pada kedua kelompok tersebut diberikan pretes tdengan bentuk soal pilhan 
ganda yang berjumlah 20 butir soal. Setelah siswa diberikan soal preetest 
pada kelas kontrol dan kelas eksperimen peneliti mengajar menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe word square pada kelas eksperimen 
daan model konvensional pada kelas kontrol. Adapun hasil belajar yang 
diperoleh berupa nilai pretest dan post test dapat dideskripsikan sebagai 
berikut: 
1. Deskripsi Hasil Belajar Preetest 
Preetest diberikan kepada kelas eksperimen dan control 
sebelum diberikan perlakuan atau treatment ketuntasan siswa dinilai 







data hasil belajar preetest kelas kontrol dan kelas eksperimen dapat 
dilihat pada tabel berikut. 
Table 4.1 Hasil Belajar Pree Test Kelas Eksperimen dan Kelas 
Kontrol 
No. Nilai  Pretes 
Kelas eksperimen Kelas control 
f  % F % 
1 30 2 9,1 5 22,72 
2 35 2 9,1     
3 40 1 4,54 5 22,72 
4 45 1 4,54     
5 50 3 13,64 4 18,19 
6 55 1 4,55     
7 60 7 31,82 6 27,27 
8 65 1 4,54     
9 70 3 13,63 2 9,1 
10 80 1 4,54     
 
Jumlah  22 100 22 100 
Tuntas 
(≥70)  4 18,18 2 9,09 
Tidak 
Tuntas<70  18 81,2 20 90,91 
Tertinggi  80   80   
Terendah  35   30   
Rata-Rata  54,31   47,72   
Selisih  6,59 
Modus 60 60 
Median  60 50 
Std.Dev 13,82 13,42 








Berdasarkan tabel 4.1selengkapnya disajikan dalam 
diagram batangberikut ini  
 
Gambar 4.1 Diagram Hasil Belajar Pretest Kelas Eksperimen 
dan Kelas Kontrol 
Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa nilai 
pretest tertinggi pada kelas eksperimen adalah 80 sedangkan pada 
kelas kontrol mempeoleh nilai tertinggi 70. Nilai pretest terendah 
pada kelas eksperimen adalah 35 dan kelas kontrol juga 
memperoleh nilai terendah 30 rata-rata kedua kelas hanya memiliki 
selisih 6,59 dengan rata-rata pada kelas eksperimen 54,3 dan rata-
rata pada kelas kontrol 47,72. Angka ketidak tuntasan hasil belajar 
siswa kedua kelas masih tinggi yaitu diatas 50%. Pada kelas 
eksperimen siswa memperoleh nilai diatas KKM sebesar 18.18% 
(4 orang) sedangkan pada kelas kontrol yang memperoleh nilai 
diatas KKM 9,09% (2 Orang).  Modus pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol sebesar 60, standar deviasi kelas eksperimen sebesar 


















2. Deskripsi Hasil Belajar Posttest 
Posttest diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol setelah diberikan perlakuan selama dua kali pertemuan data 
hasil belajar posttest menunjukan adanya peningkatan, baik pada 
kelas eksperimen maupun pada kelas kontrol adapun data hasil 
belajar posttest dapat dilihat pada tabel berikut:  
Tabel 4.2 Hasil Belajar Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas 
Kontrol 
No.  Nilai   Post tes  
Kelas eksperimen Kelas control 
f  % F % 
1 45     3 13,64 
2 50     3 13,64 
3 55     2 9,09 
4 60     3 13,64 
5 65     5 22,72 
6 70 2 9,09 3 13,64 
7 75 5 22,73 2 9,09 
8 80 6 27,28 1 4,54 
9 85 6 27,28     
10 90 1 4,54     
11 95 1 4,54     
12 100 1 4,54     
  jumlah  22 100 22 100 
Tuntas (≥70)  22   6 27,27 
tidak tuntas<70  0 0 16 72,73 
tertinggi  100   80   
terendah  70   40   
Mean   81,36   60,9   
Selisih  20,46 
Modus 80   65   
Median  80   62,5   
Std. dev  7,42   10,42   










Berdasarkan tabel 4.2selengkapnya disajikan dalam 
diagram batang berikut ini 
 
Gambar 4.2 Hasil Post Test Belajar Kelas Kontrol dan Kelas 
Eksperimen 
 
Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa nilai post 
testtertinggi pada kelas eksperimen adalah 100 sedangkan pada 
kelas kontrol mempeoleh nilai tertinggi 80. Nilai post test terendah 
pada kelas eksperimen adalah 70 dan kelas kontrol memperoleh 
nilai terendah 40. Rata-rata kedua kelas memiliki selisih 20,46 
dengan rata-rata pada kelas eksperimen 81, 36 dan rata-rata pada 
kelas kontrol 60,90. Angka ketidak tuntasan hasil belajar  siswa  
kedua kelas mengalami penurunan yaitu dibawah 50% .Pada  kelas 
eksperimen siswa memperoleh nilai diatas KKM sebesar 100% (22 
orang) sedangkan pada kelas kontrol yang memperoleh nilai diatas 
KKM 27,27 (6 orang). Modus pada kelas eksperimen sebesar 80 



















kontrol sebesar 80 dan median pada kelas kontrol sebesar 62,5 
sedangkan standar deviasi kelas eksperimen sebesar 7,42 dan 
standar deviasi kelas kontrol sebesar 10,4 Capaian hasil belajar 
post test ini lebih baik dibandingkan dengan hasil belajar pretest. 
B. Hasil Analisis Data  
1. Uji Normalitas  
Perhitungan uji normalitas pada penelitian ini menggunakan uji 
Shapiro-Wilk, adapun cara perhitungan uji normalitas pada penelitian 
ini menggunakan dengan uji Shapiro-Wilk dilakukan dengan 
menggunakan bantuan SPSSI 16.0 for windows. Hasil uji normalitas 
data posttes  kelas IV SDI Inpres Perumnas 2 Kupang dapat dilihat 
pada tabel berikut ini. 






 Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 
HASIL BELAJAR EKSPERIMEN .176 22 .075 .926 22 .103 
KONTROL .153 22 .200 .947 22 .274 
Sumber: hasil olah data SPSSI16.0 
Berdasarkan tabel 4.4 dapat disimpukan bahwa kedua kelompok 
penelitian berdistribusi normal. Karena nillai sig (0,05). Data posttest  











Gambar 4.3 Histogram Normalitas Data Post Test Kelas Eksperimen dan 
Kelas Kontrol 
 
2. Uji Homogenitas  
Setelah kedua kelompok sampel penelitian dinyatakan 
berdistribusi normal, selanjutnya dicari nilai homogenitas didapat 
dengan menggunakan Levene pada SPSS 16,0.  Berikut adalah 
rekapitulasi hasil uji homogenitas posttest pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol.  
Tabel 4.4 Hasil Uji Homogenitas posttest Kelas Eksperimen 
dan Kelas Kontrol 
 
HASIL    
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
3.667 1 42 .062 
Sumber: Hasil Olah Data SPSSI 16.0.0 
Hasil output data mengenai homogenitas varian dengan 
menggunakan uji Levene, diperoleh nilai sig. = 0,062 adapun kriteria 







pengujian karena nilai sig.>0,05, maka 𝐻1 diterima dan H0 ditolak maka 
varians dari kedua kelompok tersebut homogen.  
3. Uji Hipotesis  
Setelah  diketahui bahwa data berdistribusi normal dan homogeny.  
Sehingga pengujian dilanjutkan uji_t (t_test) pada SPSS.16.0 yang 
bertujuan untuk mengetahui rata-rata hasil belajar kelas eksperimen yang 
diberi perlakuan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe word 
square dan kelas kontrol  yang menggunakan model pembelajaran 
konvensional.  Kriteria pengambilan keputusan dilihat nilai signifikansi 
(sig) > 0,05 maka terima H0 dan sebaliknya jika nilai signifikansi (sig) < 
0,05 maka tolak H0. 
Hipotesis statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
H0: Tidak ada perbedaan hasil belajar IPA siswa SDI Perumnas 2 
Kupang yang menggunakan model pembelajaran word square atau  
H0=𝜇1 = 𝜇2 
H1: Terdapat perbedaan hasil belajar IPA siswa SDI Perumnas 2 Kupang 
yang menggunakan model pembelajaran word square atau H1 












Hasil perhitungan yang diperoleh  sebagai berikut: 
Tabel 4.5 
Nilai Rata-Rata Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Group Statistics 
 KELAS N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
HASIL KELAS EKSPERIMEN 22 81.36 7.429 1.584 
KELAS KONTROL 22 60.91 10.424 2.222 
Sumber :  Hasil Olah Data SPSSI 16.0.0 
Hasil perhitungan pada tabel Group Statistics di atas, nilai hasil 
belajar post test kelas eksperimen mempunyai rata-rata 81,36 dan kelas 
kontrol mempunyai rata-rata 60,92 maka selisih nilai rata-rata posttest 
eksperimen dan nilai rata-rata posttest kelas kontrol adalah 20,44 
sehingga dapat dikatakan bahwa nilai rata-rata kelas eksperimen lebih 
tinggi daripada nilai rata-rata kelas kontrol. 
Selanjutnya pengujian hipotesis dengan Independent Samples Test 
untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang signifikan terhadap hasil 
belajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe word 

























Independent Samples Test 
  
Levene's Test 
for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
  












Interval of the 
Difference 
  Lower Upper 
HASIL Equal variances assumed 3.667 .062 7.495 42 .000 20.455 2.729 14.947 25.962 
Equal variances not 
assumed 
  
7.495 37.959 .000 20.455 2.729 14.930 25.979 
Sumber: Hasil olah data SPSS 16,0   
Berdasarkan table independent samples Test di atas, pada nilai 
sig. (2-tailed) uji t-test for equality of means sebesar 0.000 maka nilai 
signifikansi < 0,05 artinya tolak H0sehingga dapat disimpulkan bahwa 
ada pengaruh yang signifikanmodel pembelajaran kooperatif tipe 
word square terhadap hasil belajar IPA kelas IV SDI Perumnas 2 
Kupang. 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan data nilai posttest mata pelajaran IPA pokok bahasan 
energi matahari dan energi angin kelas IV SDI Perumnas 2 melalui uji 
normalitas dan homogenitas menunjukan bahwa data tersebut berdistribusi 
normal dan homogen. Setelah melakukan uji normalitas dan homogenitas 
selanjutnya peneliti melakukan uji hipotesis dengan menggunakan uji t-
test independent sampel, Hasil penelitian menunjukan bahwa kelas 
eksperimen yang mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran 







dengan kelas kontrol yang mengikuti pembelajaran dengan model 
pembelajaran konvensional. Hal tersebut dapat dilihat dari perbedaan rata-
rata skor siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Rata-rata hasil belajar 
kelas kelas eksperimen lebih besar dibandingkan dengan rata-rata hasil 
belajar pada kelas kontrol yaitu (81,36>60,9). 
Berdasarkan pengujian hipotesis, independent samples Testdiperoleh 
nilai sig. (2-tailed) uji t-test for equality of means sebesar 0.000 maka nilai 
signifikansi < 0,05 artinya tolak H0 sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 
pengaruh yang signifikan model pembelajaran kooperatif tipe word square 
terhadap hasil belajar IPA kelas IV SDI Perumnas 2 Kupang.  
Berarti terdapat perbedaan hasil belajar IPA yang signifikan antara 
siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran word 
square dan siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model 
konvensional. Perbedaan tersebut disebabkan karena adanya perlakuan 
yang berbeda sehingga berpengaruh pada hasil belajar siswa. Salah satu 
faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa adalah guru (Teacher 
properties). Teacher properties, adalah segala sesuatu yang berhubungan 
dengan sifat yang dimiliki guru, misalnya sikap guru terhadap profesinya, 
sikap guru terhadap sisa kemampuan dan intelegensi guru, motivasi dan 
kemampuan mereka baik dalam pengelolaan pembelajaran termasuk 
didalamnya kemampuan dalam merencanakan dan evaluasi pembelajaran 
maupun kemampuan dalam penguasaan materi serta kemampuan dalam 








Berdasarkan teori tersebut maka dapat disimpulkan bahwajika guru 
mampu mengelolah pembelajaran dan mengembangkan model-model 
pembelajaran secara maksimal maka dapat meningkatkanhasil belajar 
siswa. Salah satunya dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif 
tipe word square dalam kegitan pembelajaran. Model pembelajaran 
kooperatif tipe word square suda banyak digunakan oleh para peneliti 
sebelumnya dan memperoleh hasil bahwa model pembelajaran word 
square terbukti perpengaruh pada hasil belajar siswa.  
Hal ini terbukti pada penelitian yang dilakukan oleh Lestari dkk (2014) 
dengan judul:  Pengaruh Model Pembelajaran word square Terhadap Hasil 
Belajar IPS Kelas III SD. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, 
dapat dikemukan simpulan sebagai berikut. (1) Hasil belajar siswa 
kelompok eksperimen yang mengikuti pembelajaran dengan Model 
Pembelajaran word square (MPWS) dengan M = 29 berada pada kategori 
tinggi. (2) Hasil belajar siswa kelompok kontrol yang mengikuti 
pembelajaran dengan model pembelajaran konvensional dengan M = 
22,22 berada pada kategori sedang. (3) Terdapat perbedaan yang 
signifikan pada hasil belajar siswa antara kelompok siswa yang 
dibelajarkan dengan model pembelajaran word square dengan kelompok 
siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran konvensional dalam 
pembelajaran IPS pada siswa kelas III SD Negeri 1 Tejakula dan SD 
Negeri 2 Tejakula. Hal ini dilihat dari hasil belajar siswa yang mengikuti 
pembelajaran menggunakan Model Pembelajaran word square (MPWS) 







pembelajaran konvensional (MPK) berada pada kategori sedang. Adanya 
perbedaan yang signifikan menunjukkan bahwa penerapan MPWS 
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 
Selain itu, hal tersebut juga sejalan dengan hasil penelitian yang 
dilakukan Kurniasari (2013) dkk dengan judul: Pengaruh Model 
Pembelajaran word square Berbantuan Media Gambar Terhadap Hasil 
Belajar IPS Siswa Kelas IV SD Gugus V Kecamatan Tegallalang, bahwa 
terdapat perbedaan hasil belajar IPS yang signifikan antara siswa yang 
mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran word square pada 
kelas eksperimen dan siswa yang menggunakan model pembelajaran 
konvensional pada kelas kontrol. Hal ini dilihat dari dari rata-rata kelas 
eksperimen lebih besar dari rata-rata kelas kontrol (𝑥𝐸̅̅ ̅ = 23,7 > 𝑥𝐾̅̅ ̅̅  = 
21,16). Adanya perbedaan yang signifikan menunjukan bahwa penerapan 
model pembelajaran word square berbantuan media gambar berpengaruh 
terhadap hasil belajar. 
Berdasarkan pemaparan di atas ternyata terbukti bahwa model 
pembelajaran word square berpengaruh dalam meningkatkan hasil belajar 
siswa, hasil belajar pada kelas eksperimen lebih baik dibandingkan dengan 
hasil belajar pada kelas kontrol. Hasil peneltian ini meberikan implikasi 
bahwa model pembelajaran word square telah mampu meberikan 
kontribusi yang positif dalam meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas 
IV SDI Perumnas 2 Kupang. Oleh karena itu model pembelajaran word 







































C. Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diperoleh, 
maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa yang 
menggunakan model pembelajaran word square pada kelas 
eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar siswa yang 
menggunakan model pembelajaran konvensional pada kelas kontrol 
pada materi energi angin dan energi matahari mata pelajaran IPA 
siswa kelas IV SDI Perumnas 2 kupang.  Hal ini dapat dibuktikan dari 
hasil analisis data yang menunjukan bahwa nilai rata-rata hasil belajar 
IPA siswa kelas IV yang diajarkan menggunakan model pembelajaran 
word square adalah 81,36 lebih tinggi dari nilai rata-rata hasil belajar 
IPA kelas IV yang diberi perlakuan menggunakan model 
pembelajaran konvensional 60,9. Hasil ini diperkuat lagi dari 
pengolahan data menggunakan uji hipotesis dengan uji t-test yang 
dilakukan pada nilai pos test kedua kelas, yaitu kelas eksperimen dan 
kelas kontrol, dengan menggunakan bantuan SPSS 16,00  yang 
menghasilkan independent samples Test  diperoleh  nilai sig. (2-
tailed) uji t-test for equality of means sebesar 0.000 maka nilai 
signifikansi < 0,05 artinya tolak H0 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa ada pengaruh yang signifikan model pembelajaran kooperatif 









D. Saran  
Berdasarkan hasil peneltian yang dilakukan peneliti 
memberikan beberapa saran yaitu:  
1. Siswa  
Diharapkan siswa lebih aktif dan berpikir kritis dalam proses 
pembelajaran sehingga proses pembelajaran tidak membosankan.  
2. Guru  
Diharapkan guru dapat memilih model pembelajaran yang sesuai 
dengan materi pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa. 
3. Peneliti Lain 
Hendaknya peneliti lain yang ingin melanjutkan penelitian ini 
disarankan untuk melihat setiap indikator yang bisa diterapkan 
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Lampiran 1:Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KELAS EKSPERIMEN 
 
Satuan Guruan : SDI PERUMNAS 2 KUPANG  
Kelas / Semester : IV/1(satu) 
Tema / Sub tema / PB : 2.Selalu hemat energi /1. Hemat energi / 1 
Alokasi Waktu : 6 X 35 menit (1 X pertemuan) 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam 
karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak 
mulia. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
IPA 
Kompetensi Dasar (KD)   
3.5 Memahami berbagai sumber energi, perubahanbentuk energi, dan 
sumberenergi alternatif (angin, air,matahari, panas bumi, bahanbakar 
organik, dan nuklir)dalam kehidupan sehari-hari 
4.5 Menyajikan laporan hasil pengamatan dan penelusuran informasi tentang 









3.5.1 Menjelaskan manfaat energi matahari dalam kehidupansehari-hari. 




Kompetensi Dasar (KD) 
3.1 Mengidentifikasi karakteristik ruang dan pemanfaatansumber daya alam 
untukkesejahteraan masyarakatdari tingkat kota/kabupaten sampai tingkat 
provinsi. 
4.1 Menyajikan hasil identifikasi karakteristik ruang dan pemanfaatan sumber 
daya alam untuk kesejahteraan masyara- kat dari tingkat Kota /kabupaten 
sampai tingkat provinsi. 
Indikator: 
3.1.1 Mengidentifikasi sumber daya  alam danpemanfaatannya 
4.1.1 Menyajikan hasil identifikasi sumber daya alam dan pemanfaatannya 
dalam  bentuk tulisan 
BAHASA INDONESIA 
Kompetensi Dasar (KD) 
3.2 Memetakan keterhubungan antar gagasan yang didapatdari teks lisan, 
tulis, atauvisual. 
4.2 Menyajikan hasil penataan informasi sesuai dengan keterhubungan antar 
gagasan ke dalam tulisan. 
Indikator: 
3.2.1 Mengidentifikasi informasi dari teks visual yang diamati 
4.2.1 Menuliskan gagasan pokok dari teks 
  
C. Tujuan pembelajaran 
1. Melalui kegiatan eksplorasi siswa mampu melaporkan hasil pengamatan 
benda-benda elektronik. 
2. Melalui kegiatan observasi siswa mampu melaporkan hasil pengamatan 







3. Melalui kegiatan eksplorasi siswa mampu mengerjakan soal-soal latihan 
hitung campur, siswa mampu mengaplikasikan konsep persamaan ekspresi 
kalimat matematika dalam operasi hitung penjumlahan, pengurangan dan 
perkalian secara benar. 
4. Melalui kegiatan eksplorasi siswa mampu menyajikan teks laporan hasil 
pengamatan dalam bentuk tabel tentang manfaat benda-benda elektronik 
maupun perubahan bentuk energi listrik dengan benar 
5. Melalui kegiatan pengamatan terhadap benda-benda elektronik siswa 
mampu menyajikan dan menerangkan teks arahan / petunjuk tentang cara 
penggunaan benda-benda elektronik dengan benar dalam bentuk buklet 
D. Materi Pembelajaran 
1. Energi matahari  
2. Gagasan pokok dan pendukung dari teks visual 
3. Manfaat  sumber daya alam  
E. Pendekatan, Model dan  Metode Pembelajaran  
Pendekatan  : Saintifik 
Model    : kooperatif tipe word square 
Metode   : Eksplorasi, Diskusi dan tanya jawab 
F. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
waktu 
Pendahuluan 1. Guru memberi salam  
2. Siswa berdoa dipimpin oleh guru atau salah satu siswa 
yang ditunjuk. 
3. Guru menyapa siswa. 
4. Siswa duduk secara berkelompok.  
5. Satu kelompok terdiri dari 5 siswa. 
6. Siswa mengamati teks visual yang ada di buku siswa. 
7. Guru menanyakan (gambar apa saja yang kamu amati?). 
8. Setiap kelompok mendikusikan pertanyaan berikut. 
a. Apa yam diceritakan gambar tersebut  










































1. Setiap kelompok akan menyampaikan jawabannya  kepada 
kelompok sebelahnya. 
2. Guru akan membahas satu persatu gambar di depan kelas. 
Guru bisa menunjuk siswa untuk menyampaikan 
jawabannya. 
3. Secara individu siswa akan menuliskan gagasan pokok  dari 
gambar yang telah diamatinya. Siswa akan menukar 
jawabannya kepada teman sebelahnya. 
4. KEGIATAN II 
Ayo Membaca. 
1. Sebagai pengantar untuk materi pemanfaatan matahari, guru 
membawa satu jenis tumbuhan dan memperlihatkan kepada 
siswa. Minta siswa untuk mengamati tumbuhan tersebut 
dengan teliti. 
2. Siswa  juga  kemudian  diminta  untuk mengamati  
terangnya  cuaca  di pagi/siang hari dari kaca jendela kas. 
3. Guru mengajukan pertanyaan: 
a. Bagaimana hubungan antara matahari dengan tumbuhan  
b. Bagaimana tumbuhan dapat tumbuh besar  dan 
berkembang biak  
c. Apa peranan matahari bagi kehidupan tumbuhan  
 
4. Siswa yang mengangkat tangan diminta untuk menjawab 
pertanyaan yang diajukan. 
5. Siswa mendiskusikan jawaban bersama guru secara klasikal. 
6. Guru memberikan penguatan. 
7. Siswa kemudian mengamati gambar tentang peran matahari 




































































dengan teliti setiap detail pada gambar tersebut. 
8. Siswa menjawab pertanyaan berdasarkan gambar. 
9. Siswa juga diminta untuk mengilustrasikan tentang   
manfaat lain matahari selain yang telah tertera pada gambar. 
10. Siswa kemudian diminta untuk mengubah gambar  mereka 
kedalam  bentuk tulisan/cerita . 
11. Siswa diingatkan kembali tentang manfaat panas  matahari 
yaitu menguapkan zat cair yang terdapat di Bumi. 
12. Siswa digiring untuk dapat berpikir secara luas, dalam, dan 
kritis untuk dapat memahami hubungan antara matahari 
dengan kehidupan di Bumi. 
13. Guru membagikan LKS pada siswa.  
 
Pertanyaan:  
a. Manfaat matahari bagi tumbuhan untuk maembantu 
proses…. 
b. Matahari merupakan sumber energi…. Di muka bumi.   
c. Seiring dengan perputaran bumi pada porosnya matahari 
membuat terjadinya …  dan … 
d. Cahaya dan panas matahari digunakan sebagai sumber 
energi pada panel surya, yang mengubah energi cahaya 
matahari menjadi energi… 
e. Cahaya dan panas matahari digunakan sebagai sumber 
energi…  
F O T O S I N T E S I S 
I K E H I D U P A N A L 
A I R D A N A N G I N I 
N U B A N C U A C A K S 
I K E M A T I A N M I T 
L I S T R I K S U R Y R 
S I A N G M A L A M B I 






























































f. Panas matahari mengakibatkan perbedaan suhu udara yang 
memicu terjadinya….   
g. Cahaya matahari di pagi hari juga membantu proses 
pembentukan …  bagi pertumbuhan tulang pada anak-anak.  
h. Tanpa matahari maka tidak akan terjadi…. di bumi. 
i. Matahari Berperan pada siklus/perputaran air, hingga terjadi 
perubahan…  
14. Guru membagikan lembar kegiatan sesuai contoh. 
15. Siswa disuruh menjawab soal, kemudian menggarsir huruf 
dalam  kotak sesuai jawaban.  
16. Guru memberikan point setiap jawaban dalam kotak. 
17. Siswa melakukan percobaan untuk membuktikan  penguapan zat 
cair oleh panas matahari, berdasarkan instruksi yang terdapat di 
buku. 
18. Saat menunggu proses percobaan, siswa mengerjakan tugas 
membaca senyap teks pendek “Kisah Ali si Biji Energi” yang 
terdapat di buku. 
19. Siswa kemudian menuliskan manfaat matahri bagi kehidupan 
di Bumi dalam bentuk peta pikiran. 
20. Siswa dibebaskan untuk membuat peta pikiran mereka dalam 
bentuk tulisan maupun gambar. 
21. Siswa dalam kelompok kemudian melanjutkan pengamatan 
hasil percobaan tentang pengaruh panas matahari pada zat cair 
di Bumi. 
 
22. Siswa menuliskan 4 pengaruh panas matahari pada objek 
benda berdasarkan hasil percobaan. 
23. Siswa menuliskan proses dan hasil percobaan dalam bentuk 
laporan. 
24. Siswa membaca senyap teks tentang jenis-jenis sumber daya 
alam. 






















menuliskannya di buku. 
26. Siswa secara berpasangan mendiskusikan jawaban mereka. 
Guru memberikan penguatan: 
27. Siswa mendiskusikan jawaban bersama teman.Siswa kembali 
diminta untuk menggambarkan penggunaan salah satu sumber 
daya alam yang patut dicontoh. Gambar mereka  harus 
memuatkegiatan ekonomi yang menggunakan salah satu 
sumber daya alam danusaha menjaga keberadaannya. 
28. Siswa saling menyampaikan gambar mereka kepada seorang 
teman untuk diberikan masukan. 
29. Siswa kemudian menjelaskan gambar mereka dalam bentuk 
tulisan. 
30. Tulisan yang dibuat  harus memuat Sumber daya alam yang 
dipilih dan yang diperjualbelikan, serta contoh-contoh 
kegiatan untuk menjagakelestariannya. 
31. Siswa melakukan perenungan dengan menjawab 
pertanyaanterdapat dalam buku siswa. 
32. Guru dapat menambahkan pertanyaan perenungan berdasarkan 
panduan yang terdapat pada lampiran pertama, Buku Guru. 
Penutup 33. Guru mengulas kembali kegiatan yang sudah dilakukan dan 
meminta siswa melakukan refleksi dari kegiatan yang baru 
saja mereka lakukan dengan menjawab pertanyaan: 
a. Apa saja yang kamu pelajari hari ini? 
b. Bagian mana yang sudah kamu pahami dengan baik? 
c. Bagian mana yang belum kamu pahami? 
d. Apa rencanamu agar kamu lebih paham? 
e. Sikap apa yang dapat kamu terapkan dalam kehidupan 
sehari-hari. 














G.  Teknik  Penilaian 
 Pengayaan 
Apabila memiliki waktu, siswa dapat menggunakan beragam benda 
lainnyasaat melakukan percobaan IPA, atau mencoba jenis percobaan lain 
untukmembuktikan proses penguapan oleh panas matahari. 
      Remedial 
Bagi siswa yang belum terampil menuangkan instruksi tertulis ke dalam 
bentukgambar, dan sebaliknya, akan diberikan pendampingan oleh 
guru.Siswa tersebut dapat diberikan tugas rumah terkait materi. 
 
F. Penilaian 
1. Bahasa Indonesia 
 Teks visual 













 Peta Pikiran dan Laporan Hasil Percobaan siswa diperiksa menggunakan 
rubrik. 
 Beri tanda centang (√) sesuai pencapaian siswa. 
Kriteria  Sangat Baik Baik  Cukup  Perlu 
Pendampingan 

















































Tugas siswa menemukan dan menuliskan informasi tentangkarakteristik 
bentang alam: pantai, dataran rendah, dan dataran tinggi,dinilai 
menggunakan rubrik.  










 Sikap siswa saat melakukan diskusi pemecahan masalah dinilai    menggunakan 

















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELEJARAN 
KELAS EKSPERIMEN  
 
Satuan Pendidikan  : SDI Perumnas 2 Kupang  
Kelas/Semester : IV/1(satu) 
Tema/Subtema/PB : 2.Selalu berhemat energi./  2. Manfaat enegi / 3 
(satu)  
Alokasi Waktu : 6 X 35 menit (1 X pertemuan) 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam 
karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak 
mulia. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
Bahasa Indonesia 
3.4 Membandingkan teks petunjuk penggunaan dua alat yang sama dan berbeda. 
4.4 Menyajikan teks petunjuk penggunaan alat dalam bentuk teks tulis dan visual 
menggunakan kosakata baku 
Indikator : 
3.4.1 Mempraktikkan teks petunjuk yang dibaca 










Kompetensi Dasar  
3.5 Memahami berbagai sumber energi, perubahan bentuk energi, dan sumber 
energi alternatif (angin, air, matahari, panas bumi, bahan bakar organik, 
dan nuklir) dalam kehidupan sehari-hari 
4.5 Menyajikan laporan hasil pengamatan dan penelusuran informasi tentang 
berbagai perubahan bentuk energy 
Indikator: 
3.5.3. Mengidentifikasi manfaat perubahan bentuk energy (energi Angin)  
dalam kehidupan sehari-hari 
4.5.3 Menyajikan laporan hasil .pengamatan tentang berbagai perubahan 
bentuk energi dalam kehidupan 
Kompetensi Dasar  
IPS 
3.1 Mengidentifikasi karakteristik ruang dan pemanfaatan sumber daya alam 
untuk kesejahteraan masyarakat dari tingkat kota/ kabupatensampai 
tingkat provinsi 
4.1 Menyajikan hasil identifikasi karakteristik ruang dan pemanfaatan sumber 
daya alam untuk kesejahteraan masyarakat dari tingkat kota/ kabupaten 
sampai tingkat 
Indikator: 
3.1.1 Mengidentifikasi sumber daya alam dan pemanfaatannya. 
4.1.1 Menyajikan hasil identifikasi sumber daya alam dan pemanfaatannya 
dalam 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Dengan mengamati gambar, siswa mampu mengidentifikasi sumber dan 
perubahan bentuk energi dengan benar. 
2. Setelah melakukan percobaan, siswa mampu mengenal energy panas dan 
perubahannya denganbenar. 
3. Setelah melakukan percobaan, siswa mampu menyajikan laporan hasil 







4. Dengan bercerita, siswa mampu menunjukkan perilaku sikap aman dan 
berhema dalam penggunaan energi dengan mandiri dan benar. 
D. Materi Pembelajaran 
1. Energi angin  
2. Sumber daya alam dan manfaatnya 
3. Teks petunjuk  
E. Pendekatan, Model dan  Metode Pembelajaran  
Pendekatan : Saintifik 
Model   : Kooperatif tipe word square 
Metode  : Demontrasi , Diskusi dan Tanya jawab 
 
F. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
waktu 
Pendahuluan 1. Guru memberi salam 
2. Siswa berdoa dipimpin oleh guru atau salah satu 
siswa yang ditunjuk. 
3. Guru menyapa siswa. 
4. Guru menunjukkan gambar sumber energi di bumi. 
5. Guru kemudian menjelaskan tujuan pembelajaran 
tentang  manfaat energi. 
6. Guru memotivasi siswa dengan mengajak  berdiskusi 
dengan mengajukan pertanyaan:Apakah, anak – anak 









Kegiatan Inti 7. Siswa diingatkan kembali materi tentang berbagai 
sumber energi pada pembelajaran sebelumnya 
dengan menjawab pertanyaan yang terdapat dalam 
lembar kerja siswa dengan menggarsir jawaban 
yang ada didalam kotak yang telah disediakan.  
8. Guru memagaikan lembar kerja untuk siswa.  
9. Guru menjelaskan materi sesuai dengan indicator 
yang dicapai.  
Pertanyaan: 
a. Sumber energi apakah yang membuat kincir 
angin bergerak ? 
b. Sumber energi apakah yang membuat bumi 
menjadi panas? 
c. Air juga dapat dimanfaatkan sebagi sumber 
energi listrik. Salah satunya dengan 
menggunakan …. kincir air. 
d. Saat berada di lapangan, rambutku sering 
bergerak. Sumber energi apa yang membuat 
rambutku bergerak?  
Contoh kotak  
M  A T A H A R I A I R 
E N E R G I P A N A S 
I G A S B U M I G A S 
K I N C I R A N G I N 
A N G I N P A N A S  
e. Guru  memberikan point pada setiap jawaban 








































10. Setelah siswa mengerjakan Soal yang diberikan  
11. beda dengan miliknya.  
12. Siswa mengamati gambar beragam aktifitas, dan 
mengidentifikasi sumber energi dan perubahan 
bentuk energi yang terjadi.  
13. Siswa menuliskan dalam tabel yang tersedia.  
20 Siswa melakukan percobaan berdasarkan teks 
petunjuk yang tersedia.  
21 Siswa menganalisis kondisi yang terjadi dan 
mengidentifikasi penyebabnya. 
22 Siswa menuliskan hasil analisis berdasarkan 
fakta.  
23 Siswa menuliskan laporan berdasarkan hasil 
percobaan.  
24 Siswa membaca senyap teks tentang beberapa 
jenis tanaman obat sebagai bagian dari sumber 
daya alam yang dimiliki bangsa Indonesia.  
25 Siswa menemukan informasi tentang beberapa 
jenis sumber daya alam, manfaat, dan tempat 
pemasarannya.  
26 Siswa menuliskan informasi dalam tabel yang 
tersedia  
27 Siswa melakukan perenungan dengan menjawab 
pertanyaan yang terdapat dalam buku siswa.  
28 Guru menambahkan pertanyaan perenungan 
berdasarkan panduan yang terdapat pada 



























Penutup 1. Guru mengulas kembali legiatan yang sudah 
dilakukan dan meminta siswa melakuan refleksi 
dari kegiatan yang baru saja mereka lakukan 
dengan menjwab pertanyaan : 
a. Apa saja yang kamu pelajari hari ini? 
b. Bagian mana yang sudah kamu pahami 
dengan baik? 
c. Bagian mana yang belum kamu pahami. 
d. Apa rencanamu agar kamu lebih paham? 
e. Sikap apa yang dapat kamu terapkan dalam 
kehidupan sehari – hari. 
2. Guru memberikan penguatan dan kesimpulan 




G. Teknik Penilaian 
1. Bahasa Indonesia 
 
Tulisan Laporan siswa dinilai menggunakan rubrik. 
Beri tanda centang (√) sesuai pencapaian siswa.  
Kriteria  Sangat Baik  Baik  Cukup  Perlu  
Pendampingan  
4  3  2  1  









































teks petunjuk  
Laporan tertulis  
sangat sesuai 
dengan teks.  
Laporan tertulis  
cukup sesuai 
dengan teks.  
 
Laporan tertulis  
kurang sesuai 
dengan teks.  
Laporan tertulis  
belum sesuai 
dengan teks.  
tertulis ke dalam 
bentuk visual 
dan sebaliknya.  
Petunjuk visual  
membuat kipas.  
Petunjuk visual  
membuat kipas.  
 
Petunjuk visual  
membuat kipas.  
Petunjuk visual  
membuat kipas.  
Kosa Kata  
Baku  
Menggunakan  










kosa kata baku 
dalam sebagian 
kecil pertanyaan.  
Belum mampu  
menggunakan 
kosa kata baku 















kecil pertanyaan.  
 





Sikap: Mandiri  Tugas 
diselesaikan  


















Penilaian (penskoran): Total Nilai Siswa : Total Nilai Maksimal x 10  
Contoh: 19: 24 x 10 = 7,9 
1. IPA  










Beri tanda centang (√) sesuai pencapaian siswa.  
Kriteria 
Sangat Baik Baik Cukup 
Perlu 
Pendampingan 

















dengan tepat.  
 
Menjelaskan 



















laporan hasil.  
Mampu  
menyajikan 
laporan hasil.  
Belum mampu  
menyajikan 
laporan hasil.  
Tentang 
perubahan 
























Sikap Rasa  
Ingin Tahu  
Tampak antusias 
dan mengajukan 
banyak ide dan 
pertanyaan 












selama kegiatan.  
 
Tidak tampak  














Contoh: 12 : 16 x 10 = 7,5 
2. IPS  
Tugas siswa menemukan dan menuliskan informasi tentang karakteristik 
bentang alam: pantai, dataran rendah, dan dataran tinggi dinilai menggunakan 
rubrik 
Beri tanda centang (√)sesuai pencapaian siswa. 
Kriteria  Sangat Baik  Baik  Cukup  Perlu  
Pendampingan  
4  3  2  1  





10 sumber daya 
alam Indonesia 
di pasar dan 
pemanfaatannya 
dengan tepat.  
Menyebutkan  
7-9 sumber daya 
alam Indonesia di 
pasar dan 
pemanfaatannya 
dengan tepat.  
Menyebutkan  
3-6 sumber daya 
alam Indonesia 
di pasar dan 
pemanfaatannya 
dengan tepat.  
Menyebutkan  
1-2 sumber daya 
alam Indonesia di 
pasar dan 
pemanfaatannya 










































Ya dalam  
bentuk tulisan 
dengan kurang  
sistematis.   
Pemanfaatan  
















sumber daya alm 
Belum menunjukkan  
kepedulian terhadap 
keberadaan sumber 






















Lampiran 2  
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KELAS KONTROL  
 
Satuan Guruan : SDI PERUMNAS 2 KUPANG  
Kelas / Semester : IV/1(satu) 
Tema / Sub tema / PB : 2.Selalu hemat energi /1. Hemat energi / 1 
Alokasi Waktu : 6 X 35 menit (1 X pertemuan) 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
5. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
6. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru. 
7. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
8. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam 
karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak 
mulia. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
IPA 
Kompetensi Dasar (KD)   
3.5 Memahami berbagai sumber energi, perubahanbentuk energi, dan 
sumberenergi alternatif (angin, air,matahari, panas bumi, bahanbakar 
organik, dan nuklir)dalam kehidupan sehari-hari 
4.5 Menyajikan laporan hasil pengamatan dan penelusuran informasi tentang 
berbagai perubahan bentuk energi. 
Indikator: 
3.5.1 Menjelaskan manfaat energi matahari dalam kehidupansehari-hari. 










Kompetensi Dasar (KD) 
3.1 Mengidentifikasi karakteristik ruang dan pemanfaatansumber daya alam 
untukkesejahteraan masyarakatdari tingkat kota/kabupaten sampai tingkat 
provinsi. 
4.1 Menyajikan hasil identifikasi karakteristik ruang dan pemanfaatan sumber 
daya alam untuk kesejahteraan masyara- kat dari tingkat Kota /kabupaten 
sampai tingkat provinsi. 
Indikator: 
3.1.1 Mengidentifikasi sumber daya  alam danpemanfaatannya 
4.1.1 Menyajikan hasil identifikasi sumber daya alam dan pemanfaatannya 
dalam  bentuk tulisan 
BAHASA INDONESIA 
Kompetensi Dasar (KD) 
3.2 Memetakan keterhubungan antar gagasan yang didapatdari teks lisan, 
tulis, atauvisual. 
4.2 Menyajikan hasil penataan informasi sesuai dengan keterhubungan antar 
gagasan ke dalam tulisan. 
Indikator: 
3.2.1 Mengidentifikasi informasi dari teks visual yang diamati 
4.2.1 Menuliskan gagasan pokok dari teks 
  
C. Tujuan pembelajaran 
1. Melalui kegiatan eksplorasi siswa mampu melaporkan hasil pengamatan 
benda-benda elektronik. 
2. Melalui kegiatan observasi siswa mampu melaporkan hasil pengamatan 
tentang manfaat berbagai benda elektronik dengan benar 
3. Melalui kegiatan eksplorasi siswa mampu mengerjakan soal-soal latihan 







kalimat matematika dalam operasi hitung penjumlahan, pengurangan dan 
perkalian secara benar. 
4. Melalui kegiatan eksplorasi siswa mampu menyajikan teks laporan hasil 
pengamatan dalam bentuk tabel tentang manfaat benda-benda elektronik 
maupun perubahan bentuk energi listrik dengan benar 
5. Melalui kegiatan pengamatan terhadap benda-benda elektronik siswa mampu 
menyajikan dan menerangkan teks arahan / petunjuk tentang cara penggunaan 
benda-benda elektronik dengan benar dalam bentuk buklet 
D. Materi Pembelajaran 
1. Energi matahari  
2. Gagasan pokok dan pendukung dari teks visual 
3. Manfaat  sumber daya alam  
E. Pendekatan, Model dan  Metode Pembelajaran  
Pendekatan  : Saintifik 
Model   : kooperatif tipe word square 
Metode  : Eksplorasi, Diskusi dan tanya jawab 
F. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
waktu 
Pendahuluan 9. Guru memberi salam  
10. Siswa berdoa dipimpin oleh guru atau salah satu siswa 
yang ditunjuk. 
11. Guru menyapa siswa. 
12. Siswa duduk secara berkelompok.  
13. Satu kelompok terdiri dari 5 siswa. 
14. Siswa mengamati teks visual yang ada di buku siswa. 
15. Guru menanyakan (gambar apa saja yang kamu amati?). 
16. Setiap kelompok mendikusikan pertanyaan berikut. 
c. Apa yam diceritakan gambar tersebut  














5. Setiap kelompok akan menyampaikan jawabannya  kepada 
kelompok sebelahnya. 
6. Guru akan membahas satu persatu gambar di depan kelas. 
Guru bisa menunjuk siswa untuk menyampaikan 
jawabannya. 
7. Secara individu siswa akan menuliskan gagasan pokok  dari 
gambar yang telah diamatinya. Siswa akan menukar 
jawabannya kepada teman sebelahnya. 
8. Penilaian I. 
KEGIATAN II 
Ayo Membaca. 
34. Sebagai pengantar untuk materi pemanfaatan matahari, guru 
membawa satu jenis tumbuhan dan memperlihatkan kepada 
siswa. Minta siswa untuk mengamati tumbuhan tersebut 
dengan teliti. 
35. Siswa  juga  kemudian  diminta  untuk mengamati  
terangnya  cuaca  di pagi/siang hari dari kaca jendela kas. 
36. Guru mengajukan pertanyaan: 
d. Bagaimana hubungan antara matahari dengan tumbuhan  
e. Bagaimana tumbuhan dapat tumbuh besar  dan 
berkembang biak  
f. Apa peranan matahari bagi kehidupan tumbuhan  
37. Siswa yang mengangkat tangan diminta untuk menjawab 
pertanyaan yang diajukan. 
38. Siswa mendiskusikan jawaban bersama guru secara klasikal. 
39. Guru memberikan penguatan. 
40. Siswa kemudian mengamati gambar tentang peran matahari 
bagi kehidupan di Bumi. Ingatkan siswa untuk mengamati 
dengan teliti setiap detail pada gambar tersebut. 






































42. Siswa juga diminta untuk mengilustrasikan tentang   
manfaat lain matahari selain yang telah tertera pada gambar. 
43. Siswa kemudian diminta untuk mengubah gambar  mereka 
kedalam  bentuk tulisan/cerita . 
44. Siswa diingatkan kembali tentang manfaat panas  matahari 
yaitu menguapkan zat cair yang terdapat di Bumi. 
45. Siswa digiring untuk dapat berpikir secara luas, dalam, dan 
kritis untuk dapat memahami hubungan antara matahari 
dengan kehidupan di Bumi. 
46. Siswa melakukan percobaan untuk membuktikan  
penguapan zat cair oleh panas matahari, berdasarkan 
instruksi yang terdapat di buku. 
47. Saat menunggu proses percobaan, siswa mengerjakan tugas 
membaca senyap teks pendek “Kisah Ali si Biji Energi” 
yang terdapat di buku. 
48. Siswa kemudian menuliskan manfaat matahri bagi 
kehidupan di Bumi dalam bentuk peta pikiran. 
49. Siswa dibebaskan untuk membuat peta pikiran mereka 
dalam bentuk tulisan maupun gambar. 
50. Siswa dalam kelompok kemudian melanjutkan pengamatan 
hasil percobaan tentang pengaruh panas matahari pada zat 
cair di Bumi. 
51. Siswa menuliskan 4 pengaruh panas matahari pada objek 
benda berdasarkan hasil percobaan. 
52. Siswa menuliskan proses dan hasil percobaan dalam bentuk 
laporan. 
53. Siswa membaca senyap teks tentang jenis-jenis sumber daya 
alam. 
54. Siswa menjawab pertanyaan berdasarkan teks, dan 
menuliskannya di buku. 
55. Siswa secara berpasangan mendiskusikan jawaban mereka. 




























teman untuk diberikan masukan. 
57. Siswa kemudian menjelaskan gambar mereka dalam bentuk 
tulisan. 
58. Tulisan yang dibuat  harus memuat Sumber daya alam yang 
dipilih dan yang diperjualbelikan, serta contoh-contoh 
kegiatan untuk menjagakelestariannya. 
59. Siswa melakukan perenungan dengan menjawab 
pertanyaanterdapat dalam buku siswa. 
60. Guru dapat menambahkan pertanyaan perenungan 
berdasarkan panduan yang terdapat pada lampiran pertama, 
Buku Guru. 
Penutup 61. Guru mengulas kembali kegiatan yang sudah dilakukan dan 
meminta siswa melakukan refleksi dari kegiatan yang baru 
saja mereka lakukan dengan menjawab pertanyaan: 
g. Apa saja yang kamu pelajari hari ini? 
h. Bagian mana yang sudah kamu pahami dengan baik? 
i. Bagian mana yang belum kamu pahami? 
j. Apa rencanamu agar kamu lebih paham? 
k. Sikap apa yang dapat kamu terapkan dalam kehidupan 
sehari-hari. 





H. Teknik  Penilaian 
 Pengayaan 
Apabila memiliki waktu, siswa dapat menggunakan beragam benda 
lainnya saat melakukan percobaan IPA, atau mencoba jenis percobaan lain 
untuk membuktikan proses penguapan oleh panas matahari. 
      Remedial 
Bagi siswa yang belum terampil menuangkan instruksi tertulis ke dalam 
bentuk gambar, dan sebaliknya, akan diberikan pendampingan oleh guru. 








3. Bahasa Indonesia 
 Teks visual 









 Peta Pikiran dan Laporan Hasil Percobaan siswa diperiksa menggunakan 
rubrik. 







Kriteria  Sangat Baik Baik  Cukup  Perlu 
Pendampingan 












































Tugas siswa menemukan dan menuliskan informasi tentang karakteristik 
bentang alam: pantai, dataran rendah, dan dataran tinggi, dinilai 
menggunakan rubrik.  











 Sikap siswa saat melakukan diskusi pemecahan masalah dinilai 
    menggunakan rubrik 




5.   Catatan Anekdot untuk mencatat sikap (disiplin dan tanggung jawab) 





























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELEJARAN 
(RPP) KELAS KONTROL  
 
Satuan Pendidikan  : SDI Perumnas 2 Kupang  
Kelas/Semester : IV/1(satu) 
Tema/Subtema/PB : 2.Selalu berhemat energi./  2. Manfaat enegi / 3 
(satu)  
Alokasi Waktu : 6 X 35 menit (1 X pertemuan) 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, 
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, 
dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
Bahasa Indonesia 
3.4 Membandingkan teks petunjuk penggunaan dua alat yang sama dan berbeda. 
4.4 Menyajikan teks petunjuk penggunaan alat dalam bentuk teks tulis dan visual 
menggunakan kosakata baku 
C. Indikator : 
3.4.1 Mempraktikkan teks petunjuk yang dibaca 










Kompetensi Dasar  
3.5 Memahami berbagai sumber energi, perubahan bentuk energi, dan sumber 
energi alternatif (angin, air, matahari, panas bumi, bahan bakar organik, 
dan nuklir) dalam kehidupan sehari-hari 
4.5 Menyajikan laporan hasil pengamatan dan penelusuran informasi tentang 
berbagai perubahan bentuk energy 
Indikator: 
3.5.3. Mengidentifikasi manfaat perubahan bentuk energi dalam kehidupan 
sehari-hari 
4.5.3 Menyajikan laporan hasil .pengamatan tentang berbagai perubahan 
bentuk energi dalam kehidupan 
Kompetensi Dasar  
IPS 
3.1 Mengidentifikasi karakteristik ruang dan pemanfaatan sumber daya alam 
untuk kesejahteraan masyarakat dari tingkat kota/ kabupatensampai 
tingkat provinsi 
4.1 Menyajikan hasil identifikasi karakteristik ruang dan pemanfaatan sumber 
daya alam untuk kesejahteraan masyarakat dari tingkat kota/ kabupaten 
sampai tingkat 
Indikator: 
3.1.1 Mengidetifikasi sumber daya alam dan pemanfaatannya. 
4.1.1 Menyajikan hasil identifikasi sumber daya alam dan pemanfaatannya 
dalam 
C. Tujuan Pembelajaran 
5. Dengan mengamati gambar, siswa mampu mengidentifikasi sumber dan 
perubahan bentuk energi dengan benar. 
6. Setelah melakukan percobaan, siswa mampu mengenal energy panas dan 
perubahannya denganbenar. 
7. Setelah melakukan percobaan, siswa mampu menyajikan laporan hasil 







Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi waktu 
Pendahuluan 14. Guru memberi salam 
15. Siswa berdoa dipimpin oleh guru atau salah 
satu siswa yang ditunjuk. 
16. Guru menyapa siswa. 
17. Guru menunjukkan gambar sumber energi 
di bumi. 
18. Guru kemudian menjelaskan tujuan 
pembelajaran tentang  manfaat energi. 
19. Guru memotivasi siswa dengan mengajak  
berdiskusi dengan mengajukan 
pertanyaan:Apakah, anak – anak pernah 





20. Siswa diingatkan kembali materi tentang 
berbagai sumber energi pada pembelajaran 
sebelumnya dengan menjawab pertanyaan 
yang terdapat dalam lembar kerja siswa  
dengan menggarsir jawaban yang ada didalam 
kotak yang telah disediakan.  
21. Guru memagaikan lembar kerja untuk siswa.   
22. Guru menjelaskan materi sesuai dengan 
indikator yang dicapai.  
23.  Guru menginstruksikan siswa untuk saling 
menginformasikan pemahaman tentang materi 
sumber energi menggunakan metode “komedi 
putar”.  
24. Siswa membentuk dua lingkaran besar. Setiap 
lingkaran memiliki jumlah siswa yang sama. 
Satu lingkaran akan berada di dalam lingkaran 
lainnya.  
25. Siswa dalam dua lingkaran tersebut akan 
berpasangan dan saling berhadapan. 
Lingkaran bagian dalam akan berputar searah 
jarum jam, sehingga setiap siswa akan 









dapat berputar beberapa kali sesuai kebutuhan 
berdasarkan waktu yang telah ditentukan. 
26. Siswa diminta untuk menuliskan beragam 
benda elektronik di rumah yang menggunakan 
energi listrik dan seberapa sering 
menggunakan benda-benda tersebut.  
27. Siswa secara berpasangan saling 
mendiskusikan jawaban. 
28.  Siswa membaca teks singkat yang berisi 
himbauan untuk melakukan hemat energi.  
29. Siswa membuat kipas kertas berdasarkan teks 
petunjuk tulis dan petunjuk gambar/visual 
yang 
29 Siswa menuliskan informasi dalam tabel 
yang tersedia  
30 Siswa melakukan perenungan dengan 
menjawab pertanyaan yang terdapat dalam 
buku siswa.  
31 Guru menambahkan pertanyaan 
perenungan berdasarkan panduan yang 
terdapat pada lampiran pertama buku guru. 
Penutup 3. Guru mengulas kembali legiatan yang 
sudah dilakukan dan meminta siswa 
melakuan refleksi dari kegiatan yang baru 
saja mereka lakukan dengan menjwab 
pertanyaan : 
f. Apa saja yang kamu pelajari hari ini? 
g. Bagian mana yang sudah kamu 
pahami dengan baik? 












8. Dengan bercerita, siswa mampu menunjukkan perilaku sikap aman dan 
berhemat dalam penggunaan energi dengan mandiri dan benar. 
D. Materi Pembelajaran 
1. Energi Angin  
2. Sumber daya alam dan manfaatnya 
E. Pendekatan, Model dan  Metode Pembelajaran  
Pendekatan : Saintifik 
Model   : Kooperatif tipe word square 
Metode  : Demontrasi , Diskusi dan Tanya jawab 
F. Teknik Penilaian 
1. Bahasa Indonesia 
Tulisan Laporan siswa dinilai menggunakan rubrik. 
Beri tanda centang (√) sesuai pencapaian siswa.  
Kriteria  Sangat Baik  Baik  Cukup  Perlu  
Pendampingan  
4  3  2  1  



























Belum mampu  
menerjemahkan  
teks petunuk Visual 
membuat kipas 
hingga menjadi 
kincir dengan tepat.  
Penyajian  Laporan tertulis  Laporan tertulis  Laporan tertulis  Laporan tertulis  
i. Apa rencanamu agar kamu lebih 
paham? 
j. Sikap apa yang dapat kamu terapkan 
dalam kehidupan sehari – hari. 
4. Guru memberikan penguatan dan 







teks petunjuk  sangat sesuai 
dengan teks.  
cukup sesuai 
dengan teks.  
 
kurang sesuai 
dengan teks.  
belum sesuai dengan 
teks.  
tertulis ke dalam 
bentuk visual 
dan sebaliknya.  
Petunjuk visual  
membuat kipas.  
Petunjuk visual  
membuat kipas.  
 
Petunjuk visual  
membuat kipas.  
Petunjuk visual  
membuat kipas.  
Kosa Kata  
Baku  
Menggunakan  










kosa kata baku 
dalam sebagian 
kecil pertanyaan.  
Belum mampu  
menggunakan kosa 
















kecil pertanyaan.  
 





Sikap: Mandiri  Tugas 
diselesaikan  













tugas meski telah 
diberikan motivasi 
dan bimbingan  
. 
Penilaian (penskoran): Total Nilai Siswa : Total Nilai Maksimal x 10  
Contoh: 19: 24 x 10 = 7,5 
2. IPA  
Laporan Hasil Percobaan Perubahan Bentuk Energi siswa diperiksa 










Beri tanda centang (√) sesuai pencapaian siswa.  
Kriteria 
Sangat Baik Baik Cukup 
Perlu 
Pendampingan 

















dengan tepat.  
 
Menjelaskan 



















laporan hasil.  
Mampu  
menyajikan 
laporan hasil.  
Belum mampu  
menyajikan 
laporan hasil.  
Tentang 
perubahan 
























Sikap Rasa  
Ingin Tahu  
Tampak antusias 
dan mengajukan 
banyak ide dan 
pertanyaan 












selama kegiatan.  
 
Tidak tampak  














Contoh: 12 : 16 x 10 = 7,0 
 
3. IPS  
Tugas siswa menemukan dan menuliskan informasi tentang karakteristik 
bentang alam: pantai, dataran rendah, dan dataran tinggi dinilai menggunakan 
rubrik 
Beri tanda centang (√)sesuai pencapaian siswa. 
Kriteria  Sangat Baik  Baik  Cukup  Perlu  
Pendampingan  
4  3  2  1  




10 sumber daya 
alam Indonesia di 
pasar dan 
pemanfaatannya 
dengan tepat.  
Menyebutkan  
7-9 sumber daya 
alam Indonesia 
di pasar dan 
pemanfaatannya 
dengan tepat.  
 
Menyebutkan  
3-6 sumber daya 
alam Indonesia di 
pasar dan 
pemanfaatannya 
dengan tepat.  
Menyebutkan  
1-2 sumber daya 
alam Indonesia 
di pasar dan 
pemanfaatannya 
dengan tepat.  
Penyajian hasil 
identifikasi sumber 





























Ya dalam  
bentuk tulisan  
Ya dalam  
bentuk tulisan  
Ya dalam  
bentuk tulisan  
Pemanfaatan  




















KISI-KISI SOAL  
Kompetensi Dasar Indikator Nomor 
Soal 
Tingkat Kognitif  Bentuk  
soal  
C1 C2 C3 C4 C5 C6  


















3  √      PG 
4  √     PG 
5  √     PG 
8 √      PG 
9  √     PG 
11   √    PG 
17   √    PG 
18 √      PG 
19   √    PG 










1 √      PG 
 2 √      PG 
6  √     PG 
7  √     PG 
10    √    PG 
12   √    PG 
13   √    PG 
14   √    PG 















Soal Pree Test dan Post Test  Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar 
Kelas : IV 
1. Matahari sangat bermanfaat bagi tumbuhan, berikut ini yang merupakan 
manfaat bagi tumbuhan adalah….  
a. Memperlambat proses pertumbuhan tumbuhan  
b. Mempercepat  proses pertumbuhan tumbuhan 
c. Membantu terjadinya proses  fotosintesis pada tanaman  
d. Berperan pada siklus/perputaran air, hingga air bisa menyerap kedalam 
akar tumbuhan  
2. Dibawah ini yang merupakan energi terbesar bagi bumi adalah….  
a. Matahari  
b. Angin  
c. Air  
d. Panas  
3. Energi panas disebut juga ….  
a. Energi cahaya  
b. Energy kinetik  
c. Energi listrik  
d. Kalor  
4. Seiring dengan perputaran bumi pada porosnya matahari membuat 
terjadinya …  dan … 
a. Siang dan malam  
b. Kemarau dan semi  
c. Hujan dan panas  
d. Panas dan dingin 
5. Cahaya matahari di pagi hari juga membantu proses pembentukan  












6. Saat berada di lapangan, rambutku sering bergerak. Sumber energi apa 
yang membuat rambutku bergerak? 
a. Angin  
b. Matahari 
c. Panas bumi  
d. Air  
7. Kemampuan untuk melakukan suatu usaha disebut  
a. Kerja  
b. Otot  
c. Energi 
d. Usaha  
8. Baju yang basah akan menjadi kering karena energi … matahari  
a. Panas  
b. Cahaya  
c. Gerak  
d. Bunyi  
9. Saat kita berjemur dibawah terik matahari     kita akan merasakan …. 
a. Gerah  
b. Basah  
c. Panas  
d. Dingin  
10. Dibawah ini yang bukan merupakan manfaat energi panas bagi kehidupan 
manusia adalah …. 
a. Memasak makanan  
b. Mendinginkan badan  
c. Untuk mengerinkan pakian  
d. Menyetrika pakian  
11. Tomi ingin menerbangkan layang-layang Energi yang Tomi butuhkan 
bersumber dari energi . 
a. Air  
b. Angin  
c. Matahari  







12. Bentuk perubahan energi yang menyebabkan layang-layang Tomi terbang 
adalah …. 
a. Energi angin menjadi gerak  
b. Gerak menjadi energi angin  
c. Angin menjadi panas  
d. Panas menjadi angin  
 
13. Mirna akan memadam kan lilin maka ia mengibaskan tangannya berkali-
kali Perubahan yan terjadi pada peristiwa tersebut adalah energi ..... 
menjadi energi ..... 
a. Gerak menjadi angin  
b. Gerak menjadi panas  
c. Angin menjadi gerak  
d. Panas menjadi listrik  
14. Kapal layar dapat berkeliling dunia dengan hanya menggunakan energi 
…. 
a. Matahari  
b. Air  
c. Angin  
d. Panas  
15. Jodi dan Romi sedang memanfaatkan perubahan energi. Jodi sedang 
menggunakan setrika dan Romi sedang memompa ban sepeda. 
Menurutmu perubahan energi apa yang dimanfaatkaan Jodi dan Romi? 
a. Jodi memanfaatkan perubahan energi gerak menjadi panas, dan 
Romi memanfaatkan perubahan energi gerak menjadi angin. 
b. Jodi memanfaatkan perubahan energi listrik menjadi panas, dan 
Romi memanfaatkaan perubahan energi gerak menjadi angin. 
c. Jodi memanfaatkan perubahan energi panas menjadi gerak, dan 
Romi memanfaatkan perubahan energi angin menjadi gerak. 
d. Jodi memanfaatakan perubahan energi gerak menjadi angin, dan 
Romi memanfaatkan    perubahan energi listrik menjadi panas. 
 
16. Energi panas utama bumi adalah….   
a. Matahari  
b. Air  
c. Panas  









17. Jika tidak ada matahari di bumi maka  kehidupan dibumi akan  
a. Musnah 
b. Hidup  
c. Dingin  
d. Panas    
18. Berikut ini yang merupakan keuntungan utama dari energi alternativ 
adalah …  
a. Sumber energi alternative dapat digunakan terus karena tidak akan 
habis 
b. Dibutuhkan biaya yang besar untuk memanfaatkan energi 
alternativ 
c. Sumber energi alternative dapat digunakan terus karena  akan habis 
19. Berikut ini yang bukan merupakan peranan angin bagi kehidupan 
manusia adalah … 
a. Pada proses hujan, angin membuat awan-awan bergerak ke  
berbagai wilayah di atas daratan, sehingga banyak wilayah akan 
terhindar dari kekeringan. 
b. Angin membantu suhu udara di musim panas menjadi lebih sejuk 
c. Angin  juga dimanfaatkan sebagai sumber energi listrik. 
d. Membantu proses pembentukan vitamin D Pada tulang anak-anak. 
20. Contoh benda yang memanfaatkan matahari sebagai sumber energi 
yaitu…  
a. Kincir angin 
b. Kincir air  
c. Selsuryia  








Lampiran 5 Kunci Jawaban  
 
1.C 6. A 11 A 16A 
2.A 7 D 12A 17A 
3.A 8 A 13C 18A 
4.A 9 C 14C 19D 


















Uji validitas butir pilihan ganda menggunakan rumus korelasi point biseral sebagai 
berikut.    
𝑟𝑥𝑦=
𝑁 ∑ 𝑋𝑌−(∑ 𝑋) (∑ 𝑌
√{𝑁 ∑ 2−(∑ 𝑋)2   𝑋 −(∑ 2𝑋 }{(𝑁 ∑ 2𝑌 −(∑ 𝑌)2}
 
Sundayana (2014:60) 
   Keterangan:  
𝑟𝑥𝑦 :   koefisien korelasi antara x dan y 
N:   Jumlah responden 
X :   jumlah skor item butir soal 
     Y  : 
 
jumlah skor total tiap soal 
Kriteria pengujian adalah Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  berarti valid, atau jika𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  ≤ 
𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙berarti tidak valid. 
validitas Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 4
2 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 15
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 19
4 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 2
5 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 17
6 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 18
7 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 12
8 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2
9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 19
10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 18
11 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19
12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20
13 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19
14 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 2
15 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 13
16 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 16
17 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 10
18 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 16
19 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 4
20 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 5
21 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 6
22 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 11
Jumlah 14 13 13 13 12 13 15 10 12 13 16 17 17 9 11 13 15 15 11 15
r hitung 0,79184 0,89127 0,73372 0,5332 0,83956 0,67643 0,66456 0,63128 0,59914 0,89127 0,70867 0,71723 0,73403 0,45508 0,49999 0,60482 0,48313 0,67968 0,73942 0,63432
r tabel 0,423 0,423 0,423 0,423 0,423 0,423 0,423 0,423 0,423 0,423 0,423 0,423 0,423 0,423 0,423 0,423 0,423 0,423 0,423 0,423















1 3 5 7 9 11 13 15 17 19
1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 4
2 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 7
3 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 9
4 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 2
5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
6 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 9
7 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 5
8 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1
9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 9
10 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 9
11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
14 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1
15 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 7
16 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 9
17 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 5
18 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 8
19 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 2
20 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
21 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 2
22 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 7
Jumlah 14 13 12 15 12 16 17 11 15 11
responden 
2 4 6 8 10 12 14 16 18 20 jumlah 
1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
2 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 8
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
5 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 7
6 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 9
7 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 7
8 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1
9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 9
11 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 9
12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
13 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 9
14 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1
15 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 6
16 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 7
17 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 5
18 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 8
19 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 2
20 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 4
21 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 3
22 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 5
Jumlah 13 13 13 10 13 17 8 13 15 15
Butir Soal  Ganjil







Responden Ganjil  Genap   
1 4 0  
2 7 8  
3 9 10  
4 2 0  
5 10 7  
6 9 9  
7 5 7  
8 1 1  
9 9 10  
10 9 9  
11 10 9  
12 10 10  
13 10 9  
14 1 1  
15 7 6  
16 9 7  
17 5 5  
18 8 8  
19 2 2  
20 0 4  
21 3 3  
22 6 5  
jumlah  136 130  
r 0,882116    
r 11 0,937366    














=  0,93879 
Keterangan:  
r11 :  nilai reliabilitas instrumen 
r   :  indeks korelasi antara dua belahan instrumen 
Klasifikasi Koefisien Reliabilitas 
koefisien Reliabilitas 
0,00 ≤0 r< 0,20 sangat rendah  
0,20< r < 0,40 rendah  
0,40 ≤ r < 0,60 sedang/cukup  
0.60 ≤ r < 0,80 tinggi  










Lampiran 8 Uji Daya Pembeda Sosal 
 








Jumlah siswa kelompok atas yang jawab 
benar      
JBB = 
Jumlah siswa kelompok bawah yang jawab 
benar      
JSA = Jumlah siswa kelompok atas     
Klasifikasi Untuk Daya Pembeda Adalah Sebagai Berikut  
Dp≤ 0,00 Sangat Jelek   
0,00<Dp≤0,20 Jelek    
0,20<Dp ≤0,40  Cukup   
0,40<Dp≤0,70 Baik   
0,70<Dp≤1,00 Sangat Baik  
Responden Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 19
9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 19
11 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19
13 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19
6 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 18
5 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 17
10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 18
16 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 16
18 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 17
2 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 15
jumlah 11 11 10 10 10 10 11 8 9 11 11 11 11 6 8 9 10 11 9 10
Responden Butir soal Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
15 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 13
7 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 12
22 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 11
17 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 9
21 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 6
1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 4
19 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 4
20 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 4
4 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 2
8 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3
14 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 2
3 2 3 5 2 3 4 2 3 2 5 6 6 1 3 4 5 4 2 5
SOAL 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
ATAS 11 11 10 10 10 10 11 8 9 11 11 11 11 6 8 9 10 11 9 10
BAWAH 3 2 3 5 2 3 4 2 3 2 5 6 6 1 3 4 5 4 2 5
jb a - jb a 8 9 7 5 8 7 7 6 6 9 6 5 5 5 5 5 5 7 7 5
dp 0,72727273 0,81818182 0,636364 0,454545 0,72727273 0,636364 0,636364 0,545455 0,545455 0,818181818 0,545455 0,454545 0,454545 0,454545 0,454545 0,454545 0,454545 0,636364 0,636364 0,454545
kriteria sangat baik sangat baik baik baik sangat baik baik baik baik baik sangat baik baik baik baik baik baik baik baik baik baik baik























JBA= Jumlah siswa kelompok atas yang jawab benar      
JBB  = Jumlah siswa kelompok bawah yang jawab benar      
JSA  = Jumlah siswa kelompok atas     
Dengan klasifikasi sebagai berikut:  
Tk≤0,00 Terlalu sukar 
0,00<tk≤0,30 Sukar      
0,30<tk≤0,70 Sedang/cukup     
0,70<tk≤1,00 Mudah     






1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 4
2 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 15
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 19
4 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 2
5 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 17
6 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 18
7 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 12
8 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2
9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 19
10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 18
11 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19
12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20
13 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19
14 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 2
15 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 13
16 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 16
17 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 10
18 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 16
19 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 4
20 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 5
21 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 6
22 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 11
Jumlah 14 13 13 13 12 13 15 10 12 13 16 17 17 9 11 13 15 15 11 15
RATA-RATA 0,636364 0,590909 0,590909 0,590909 0,545455 0,590909 0,681818 0,454545 0,545455 0,590909 0,727273 0,772727 0,772727 0,409091 0,5 0,590909 0,681818 0,681818 0,5 0,681818
TK 0,636364 0,590909 0,590909 0,590909 0,545455 0,590909 0,681818 0,454545 0,545455 0,590909 0,727273 0,772727 0,772727 0,409091 0,5 0,590909 0,681818 0,681818 0,5 0,681818









Lampiran 10  
Daftar Nilai Siswa Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen  
 
No. 
Kelas kontrol Kelas eksperimen 
Preetes  Post test  Preetest Post test 
1 50 60 50 80 
2 60 65 35 70 
3 60 70 60 85 
4 50 65 50 80 
5 60 75 30 75 
6 30 50 70 95 
7 60 70 65 80 
8 40 60 60 75 
9 40 55 70 85 
10 30 45 30 75 
11 60 75 35 80 
12 30 45 80 100 
13 30 50 55 75 
14 50 60 60 85 
15 50 65 60 90 
16 40 50 50 80 
17 30 45 70 85 
18 60 65 60 75 
19 70 70 60 85 
20 70 80 60 85 
21 40 65 45 80 
22 40 55 40 70 
Jumlah 1050 1340 1195 1790 
























Lampiran 11 : Daftar Nama Siswa Kelas IV SDI Perumnas 2 Kupang 
 
Daftar Nama Siswa/ Siswi kelas VA SDI Perumnas 2 Kupang 
 
No NAMA SISWA/SISWI L/P 
Tanggal 
Lahir 
NIS Agama  
1 Almar Letysia Kalawaly P 2009-12-29 1048 Kristen 
2 Alviano Giovanni Frans L 2010-11-06 1049 Katholik 
3 Angelino Christiano William L 2010-04-29 1051 Kristen 
4 
Aurelia Maria Agatha 
Lukmetiabla 
P 
2010-06-09 1167 Kristen 
5 Bella Prisilya Anggriani Manafe P 2010-08-27 1055 Kristen 
6 Cinta Vinalya Roses Hae L 2010-09-16 1058 Kristen 
7 Claudio Pederico Hendriques L 2009-11-08 1059 Katholik 
8 Dwi Kurniwan Fotis P 2010-08-28 1061 Kristen 
9 Gisela Tersia Lian P 2009-09-20 1062 Kristen 
10 Julio Albert Malani L 2010-07-12 1067 Kristen 
11 Maranatha Gretha Hendra P 2010-11-08 1068 Kristen 
12 Marcela Weo Banggu P 2010-06-29 1069 Kristen 
13 Maulida Putri Hasanah P 2010-02-28 1070 Islam 
14 Muhammad Azriel Januard L 2010-01-20 1073 Islam 
15 Muhammad Gavin Janneta L 2010-05-22 1075 Islam 
16 Naijuf Sandronino Lopo L 2010-03-26 1077 Kristen 
17 Nasywa Muzdalifah Alahsyah P 2010-08-03 1079 Islam 
18 Nevhan Samuel Zega L 2010-10-13 1092 Kristen 
19 Pritha Fiendhyra P 2010-01-29 1080 Katholik 
20 Reinhart Leistian Tibu Ludji L 2010-07-06 1084 Kristen 
21 Valentino Putri P 2009-02-14 1089 Kristen 
























Daftar Nama Siswa Kelas IVB SDI Perumnas 2 Kupang 
No NAMA SISWA L/P 
Tanggal 
Lahir 
NIS Agama  
1 Avrilla Aurelya Modok P 20/08/2010 1053 Kristen 
2 Bernaditha Kasih Dey Putri P 20/08/2010 1056 Katolik 
3 Dealova Aggrani Osingmahi P 02/12/2009 1060 Kristen 
4 Denis Bercham Imanuel Killa L       
5 Diadema Podu Loya P 03/06/2009 1091 Kristen 
6 Grace Mareta Angel Nedja P 31/03/2010 1063 Kristen 
7 Habibi  Al Jailani L 01/09/2009 1064 Islam 
8 Helena Nadia Tesalonika Dakaweni P 19/03/2010 1065 Kristen 
9 Huguanus Adenputra Mego L 01/04/2010 1094 Katolik 
10 Jefrinofanto Hinadang L 23/11/2009 1066 Kristen 
11 Medhellyen Naomi Koly P 08/11/2010 1071 Kristen 
12 Michael Raja Nithanel Helpry Riwu L 16/03/2010 1072 Kristen 
13 Muhammad Azwar Ramadhan Azis L 18/08/2010 1074 Islam 
14 Musa Aldiano Ena Aulu L 15/08/2010 1076 Kristen 
15 Nadila Rahmawati Aminta P 22/08/2010 1078 Islam 
16 Putri Sabillah Kusuma Dinata P 12/06/2010 1081 Islam 
17 Qonitha Silmi Fitriyan Saleh P 12/09/2010 1082 Islam 
18 Radja Christian Bu'u L 19/12/2009 1083 Kristen 
19 Richard Dimaria Pello L 14/05/2010 1112 Katolik 
20 Stiven Rivan Nenoliu L 01/09/2010 1087 Kristen 
21 Syaqir Fiqri Rizqullah Nurawi L 12/09/2009 1085 Islam 





























Uji Normalitas Post Test Kelas Eksperimen dan Kelas kontrol 




 Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 
HASIL BELAJAR EKSPERIMEN .176 22 .075 .926 22 .103 
KONTROL .153 22 .200 .947 22 .274 
















































Uji HomogenitasPost Test  kelas eksperimen dan kelas kontrol  
Test of Homogeneity of Variances 
HASIL    
Levene Statistic df1 df2 Sig. 




HASIL      
 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
Between Groups 4602.273 1 4602.273 56.176 .000 
Within Groups 3440.909 42 81.926   

















































Hasil Kelas Eksperimen 22 81.36 7.429 1.584 
Kelas Kontrol 22 60.91 10.424 2.222 
Independent Samples Test 




Variances T-Test For Equality Of Means 
  













Interval Of The 
Difference 
  Lower Upper 





42 .000 20.455 2.729 14.947 25.962 


















































Lampiran 15 : 
Tabel Harga Kritis Untuk Koefisien R Product Moment 
Df Taraf signifikansi untuk uji satu pihak 
0.05  0.025 0.01 0,005 
Taraf signifikansi untuk uji dua pihak 
0,10 0,05 0,02 0,01 
1 0,988 0,997 0,9995 0,9999 
2 0,900 0,950 0,980 0,990 
3 0.805 0,878 0,934 0959 
4 0,729 0.811 0,882 0,917 
5 0,669 0,754 0,833 0,874 
6 0,622 0,707 0,789 0,834 
7 0,582 0,666 0,750 0,798 
8 0,549 0,632 0,716 0,765 
9 0,521 0602 0,685 0,735 
10 0,497 0,576 0,658 0,708 
11 0,476 0,553 0,634 0,684 
12 0,458 0,532 0,612 0,661 
13 0,441 0,514 0,592 0,641 
14 0,426 0,497 0,574 0,623 
15 0,412 0,482 0,558 0,606 
16 0,400 0,468 0,542 0,590 
17 0,389 0,456 0,528 0,575 
18 0,378 0,444 0,516 0,561 
19 0,369 0,433 0,503 0,549 
20 0,360 0,423 0,492 0,537 
21 0,352 0,413 0,482 0,526 
22 0,344 0,404 0,472 0,515 
23 0,337 0,396 0,462 0,505 
24 0,330 0,388 0,453 0,496 
25 0,323 0,381 0,445 0,487 
26 0,317 0,374 0,437 0,479 
27 0,311 0,367 0,430 0,471 
28 0,306 0,361 0,423 0,463 
29 0,301 0,355 0,416 0,456 
30 0,296 0,349 0,409 0,449 
35 0,275 0,325 0,381 0,418 
40 0,257 0,304 0,358 0,393 
45 0,243 0,288 0,338 0,372 
50 0,231 0,273 0,322 0,354 
60 0,211 0,250 0,295 0,325 
70 0,195 0,232 0,274 0,303 
80 0,183 0,217 0,256 0,283 
90 0,173 0,205 0,242 0,267 














Gambar 1 : Siswa Sedang Mengerjakan Lembar 
 Kerja Siswa 
 
 





Gambar 3 : Siswa Sedang Mendengarkan  
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